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ABSTRAK 
 
Dadang Kurniawan, 2018, Pembentukkan Karakter Islami Siswa Dalam Program 
Comprehensive GuidanceDi SMP MuhammadiyahAl-Kautsar Program Khusus 
Kartasura,Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018, Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing: Hj. SitiChoiriyah, S.Ag., M.Ag. 
 
Kata Kunci: Karakter, Comprehensive Guidance 
 
Permasalahan yang didapati di lingkungan lokasi penelitian yaitu siswa masih 
banyak siswa yang berakhlakul madzmumah. Pelaksanaan comprehensive guidance 
mempunyai dampak baik bagi siswa atau kemajuan sekolah karena fungsi monitoring tidak 
hanya ketika berada di sekolah, namun juga hingga pada lingkungan keluarga dan 
masyarakat dimana anak-anak berinteraksi dalam kesehariannya, sehingga guru dan orang 
tua dapat bersinergi mengawasi akhlak atau perilaku siswa baik di lingkungan sekolah 
maupun keluarga dan dapat  menanamkan akhlak yang baik Tujuan penelitian ini adalah 
untuk memperoleh gambaran tentang program bimbingan(guidance program), yaitu suatu 
rangkaian kegiatan bimbingan yang terencana, terorganisasi, dan terkoordinasi selama 
periode waktu tertentu, yang titik beratnya pada pembentukan karakter islami di SMP 
Muhammadiyah Al -Kautsar Program Khusus Kartasura,  Sukoharjo. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, 
dilakukan di SMP Muhammadiyah Al Kautsar Program Khusus pada bulan Januari 2017 
sampai bulan Agustus 2018. Subjek dalam penelitian ini adalah Guru BK di SMP 
Muhammadiyah Al Kautsar. Informan dalam penelitian ini adalah Wakil Kepala Sekolah, 
Guru BK dan Guru selain Guru BK. Data dikumpulkan dengan menggunakan metode 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk menuji keabsahan data dalam penelitian ini 
digunakan triangulasi data. Data yang sudah terkumpul dianalisis dengan model interaktif. 
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul  Comprehensive Guidance di SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus maka dapat disimpulkansebagai berikut: (1). 
Mentoring, pendekatannya menggunakan teman sebaya (friendship) sehingga lebih 
menarik, efektif, serta memiliki keunggulan sendiri; (2). Home visiting, diharapkan telah 
membentuk pribadi yang jujur dan terbuka karena adanya pengawasan dari pihak orang tua 
dan guru, (3). Holistic monitoring, dilakukan tidak hanya dibidang akademik saja tetapi juga 
non akademik sampai ranah masyarakat. (4). Academic choacing, melakukan 
pendampingan bagi peserta didik yang memiliki kesulitan terhadap pelajaran tertentu, 
pendekatannya bersifat konsultatif dan pengarahan , memberikan materi dan strategi khusus 
disesuaikan dengan gaya belajaranak-anak, (5). Upgrading motivation, motivasi itu tidak 
hanya motivasi naik tetapi siswa dilatih harus tahan banting dengan segala macam kendala 
agar ada upaya berubah ke arah yang positif. 
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ABSTRACT 
 
Dadang Kurniawan, 2018, Formation of Student Islamic Character in Comprehensive 
Guidance Program at Al-Kautsar Muhammadiyah Middle School Kartasura Special 
Program, Sukoharjo 2017/2018 Academic Year, Thesis: Islamic Education Department, 
Faculty of Tarbiyah and Teaching Sciences, Surakarta IAIN 
Advisor: Hj. Siti Choiriyah, S.Ag., M.Ag. 
Keywords: Character, Comprehensive Guidance 
Problems found in the research location environment are students who are still many 
students who have the character of madzmumah. Comprehensive guidance implementation 
has a good impact on students or school progress because the monitoring function is not 
only when in school, but also to the family and community environment where children 
interact in their daily lives, so that teachers and parents can work together to monitor good 
character or student behavior in the school and family environment and can instill good 
morals The purpose of this study is to obtain an overview of the guidance program, which 
is a series of planned, organized and coordinated guidance activities over a certain period 
of time, which focuses on the formation of Islamic character at Al-Kautsar Muhammadiyah 
Middle School Kartasura Special Program, Sukoharjo. 
This research was conducted using a qualitative descriptive approach, conducted at 
the Al Kautsar Muhammadiyah Middle School Special Program in January 2017 until 
Agustus 2018. The subjek of this research is counseling in SMP Muhammadiyah Al 
Kautsar.  Informan in this study are Deputy Principal, BK Teacher and Teachers other than 
BK Teachers. Data was collected using the method of observation, interviews and 
documentation. To test the validity of the data in this study, data triangulation was used. 
The results of the research are: (1). Mentoring, the approach uses peers (friendship) 
so that it is more interesting, effective, and has its own advantages; (2). Home visiting, is 
expected to form an honest and open person because of supervision from the parents and 
teachers, (3). Holistic monitoring, carried out not only in the academic field but also non-
academic to the community. (4). Academic choacing, mentoring students who have 
difficulties with certain lessons, the approach is consultative and directive, provides material 
and strategies specifically adapted to children's learning styles, (5). Upgrading motivation, 
motivation is not only motivation to rise but students are trained to be resilient with all kinds 
of obstacles so that there are efforts to change in a positive direction. 
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PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada tahapan penerimaan siswa-siswi di SMP Muhammadiyah Al-
Kautsar Program Khusus, guru yang menyeleksi peserta didik menilai tidak 
hanya dari prestasi akademik, tetapi juga nilai afektif bahkan penilaian 
dilakukan secara variasi, proses input peserta didik dari peserta didik yang 
berprestasi tinggi sampai peserta didik yang berprestasi rendah, dari peserta 
didik yang memiliki riwayat berperilaku baik sampai peserta didik yang 
berperilaku buruk. SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus ini 
memilih input peserta didik yang bervariasi untuk selanjutnya dengan 
mengembangkan potensi diri dari peserta didik sehingga output-nya yaitu 
peserta didik yang unggul dalam prestasi dan akhlak. 
Pendampingan adalah model atau cara (suatu set peraturan) dalam 
suatu aktivitas yang dilakukan dan dapat bermakna pembinaan, pengajaran, 
pengarahan, dan pengembangan di berbagai potensi yang dimiliki sekolah 
dengan menempatkan tenaga pendamping sebagai fasilitator, komunikator, 
dan dinamisator sehingga sekolah mampu mencapai kualitas pendidikan 
yang baik (Arifin. 2005:5). 
Program bimbingan(guidance program), yaitu suatu rangkaian 
kegiatan bimbingan yang terencana, terorganisasi, dan terkoordinasi selama 
periode waktu tertentu, misalnya satu tahun ajaran(W.S. Winkel, 2005:119). 
Pelaksanaan comprehensive guidance  seharusnya berdampak baik 
bagi siswa atau kemajuan sekolah karena fungsi monitoring tidak hanya 
ketika berada di sekolah, namun juga hingga pada lingkungan keluarga dan 
masyarakat dimana anak-anak berinteraksi dalam kesehariannya, sehingga 
guru dan orang tua dapat bersinergi mengawasi akhlak atau perilaku siswa 
baik di lingkungan sekolah maupun keluarga dan dapat  menanamkan 
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akhlak yang baik. Namun, pada kenyataannya masih banyak siswa yang 
berperilaku tidak sesuai dengan norma yang dibuat di sekolah.  
Betapa baiknya pelayanan bimbingan di sekolah dasar, program 
bimbingan ditiga tahun selanjutnya kiranya tidak sekadar merupakan 
lanjutan dari program bimbingan untuk sekolah dasar tanpa perubahan dan 
penyesuaian seperlunya. Sesudah sekolah dasar dan sekolah lanjutan tingkat 
pertama digabung menjadi satu pola pendidikan dasar, pelayanan 
bimbingan di kelas-kelas tinggi tidak akan bercorak sama dengan pelayanan 
bimbingan di kelas lebih rendah dan menengah. Di tingkat pendidikan 
lanjutan pertama itu semakin tegas dibedakan antara bidang administrasi 
sekolah, bidang pengajaran, dan bidang pembinaan siswa.Bidang 
pembinaan siswa sendiri semakin menunjukkan keanekaragaman, termasuk 
pelayanan bimbingan sebagai sub-bidang dalam bidang pembinaaan 
siswa.Program bimbingan pun lebih bervariasi dan lebih lengkap. 
Seluruh komponen bimbingan yang termasuk layanan-layanan 
bimbingan semuanya harus mendapat perhatian yang seimbang, walaupun 
komponen penempatan baru menjadi mendesak di tingkatan kelas tertinggi, 
sejauh menyangkut pilihan sekolah lanjutan. Pengumpulan data meliputi 
banyak data tentang siswa, baik yang diberikan oleh para guru dan orang 
tua, maupun yang diberikan oleh siswa sendiri.Layanan konseling sudah 
menjadi actual, sebab siswa pada rentang umur ini telah mampu 
mengutarakan secara verbal kesulitan dan masalah yang dihadapinya. 
Program bimbingan di sekolah lanjutan tingkat pertama hanya akan efisien 
dan efektif, bila program itu mendapat dukungan penuh dari pimpinan 
sekolah dan jajaran tenaga pengajar, serta terdapat kerja sama yang erat 
antara koordinator bimbingan dengan seluruh staf bimbingan.  
Kebutuhan siswa selama rentang umur lebih kurang 12-15 tahun. 
Kebutuhan pada masa itu terutama bersifat psikologis, seperti mendapat 
kasih sayang, menerima pengakuan terhadap dorongan untuk semakin 
mandiri, memperoleh prestasi di berbagai bidang yang dihargai oleh orang 
dewasa dan teman sebaya, mempunyai hubungan persahabatan dengan 
teman sebaya, merasa aman dengan perubahan dalam kejasmaniannya 
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sendiri. Tugas-tugas perkembangan yang dihadapi oleh anak, antara lain, 
menerima peranannya sebagai pria atau wanita yang sedang berkembang, 
memperjuangkan taraf kebebasan yang wajar dari orang tua dan kenalan 
dewasa yang lain, menambah bekal pengetahuan dan pemahaman sebagai 
dasar untuk pendidikan lebih lanjut, mengembangkan kata hati berdasarkan 
penghayatan pribadi terhadap nilai-nilai kehidupan (values). Tantangan 
pokok bagi anak selama rentang umur ini terletak dalam menghadapi diri 
sendiri bila mulai memasuki fase pueral (masa pubertas), yaitu mengalami 
segala gejala kematangan seksual, yang sering disertai aneka gejala 
sekunder seperti berkurang semangat untuk bekerja keras, kegelisahan, 
kepekaan perasaan, kurang percaya diri, dan penantangan terhadap 
kewibawaan orang dewasa.  
Gejala-gejala terakhir semakin memuncak pada siswa-siswi di kelas 
dua dan tiga (fase negatif), yang biasanya menimbulkan kesulitan bagi 
pendidik dalam menghadapi peserta didik, misalnya bila mereka suka protes 
dan berontak, menunjukkan kekuatan dirinya dengan berkata-kata yang 
tajam dan kurang sopan, suka malas-malasan, melamun, dan melakukan hal-
hal yang serba berani. Siswa-siswi di sekolah lanjutan tingkat pertama 
biasanya menimbulkan kesan seolah-olah sudah menguasai dunia ini dan 
melakukan apa saja. Namun pada saat tertentu mereka menyadari bahwa 
mereka tidak sebegitu kuat, maskulin atau feminin, seperti yang 
disangkanya sendiri, pada saat itu mereka dapat menjadi murung, gelisah, 
dan tidak tenang tanpa mengetahui apa sebabnya.  
Penekanan pada konseling dan bimbingan siswa sekolah menengah 
pertama merupakan fenomena yang lebih baru daripada konseling sekolah 
dasar. Mulai menjadi perhatian pada tahun 1970-an, sebagai suatu cara 
persilangan untuk menawarkan layanan bagi para murid yang tidak cocok 
dengan penekanan yang diberikan oleh guru sekolah dasar, maupun sekolah 
menengah atas. Gagasan mengenai kurikulum dan lingkungan khusus bagi 
pra-remaja dan remaja pertama kali diterapkan sebagai suatu konsep 
menengah pertama, suatu upaya untuk membedakan remaja muda (usia 12-
14 tahun dan kelas7-9) dari remaja dewasa. Sekolah menengah pertama 
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biasanya menerima anak-anak usia 10-14 tahun yang menduduki kelas 6 
hingga 9. Anak-anak pada usia dan tingkat kelas ini sering disebut pemimpi 
atau pengunyah permen karet(Thornburg,1978). Selain mengalami 
permasalahan umum yang ada dalam keluarga, sekolah, komunitas, remaja 
putra dan putri sekolah menengah sedang menyesuaikan diri dengan 
perubahan bentuk tubuh, tekanan dari teman sekelompok, tuntutan sekolah 
untuk berprestasi bagus, perilaku orangtua yang bermasalah, dan masalah 
lain yang berhubungan dengan jati diri. Ada sedikit kesamaan di antara 
mereka, dan karakteristik yang paling menonjol disini adalah 
ketidaksenangan. Secara keseluruhan, anak sekolah menengah pertama 
cenderung mengalami banyak ansietas dibanding anak sekolah dasar 
ataupun sekolah menengah atas.   
Permasalahan yang didapatkan di lokasi penelitian yaitu siswa masih 
banyak yang berakhlakul madzmumah, siswa masih banyak yang datang 
terlambat, pada saat guru menjelaskan materi tentang agama, misal: 
mengenai istighfar, anak disuruh melafalkan tetapi belum sepenuh hati 
(celometan), terjadi kasus orang tua yang membakar buku LKS anak dan 
tetangganya yang melaporkan kejadian itu ke sekolah.  
Beberapa cara membentuk akhlakul karimah salah satunya yaitu 
dengan home visiting menjadi sarana utama dalam menjalin komunikasi 
dengan wali murid, tidak hanya siswa bermasalah yang mendapatkan 
kunjungan, namun semua siswa akan dikunjungi minimal sekali dalam satu 
tahun ajaran, hal ini dilakukan untuk membangun kesepahaman dengan wali 
murid tentang bagaimana baiknya dalam mendidik anak, juga menjadi 
kesempatan yang baik bagi sekolahan untuk menghimpun data mengenai 
aktifitas anak-anak di lingkungan keluarga dan masyarakat. Ada 
pengalaman menarik yang didapatkan oleh bapak/ibu guru ketika 
mengadakan kunjungan ke rumah wali murid, banyak dari wali murid yang 
mengajukan pertanyaan senada, “Anak saya sudah melakukan kesalahan 
apa?”. Ini adalah kenyataaan bahwa pemahaman wali murid ketika 
mendapatkan kunjungan dari sekolah itu selalu bermakna “ada masalah”
. Karena mamang pada umumnya ketika sekolahan berkunjung selalu 
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berkemungkinan 3 hal, anaknya melakukan kesalahan yang cukup berat, 
tidak naik kelas, dan tidak lulus ujian. Namun di SMP Muhammadiyah Al 
Kautsar Program Khusus mengadakan kunjungan justru kepada seluruh 
peserta didik yang ditargetkan minimal sekali setahun.Kegiatan di atas 
adalah salah satu dari program pendampingan di sekolah ini(Wawancara, 21 
Mei 2016). 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan apa yang telah diuraikan pada latar belakang di atas 
maka permasalahan dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Siswa masih banyak yang berakhlakul madzmumah 
2. Siswa masih banyak yang tidak menaati peraturan dari sekolah  
3. Siswa kurang menghormati  guru ketika proses pembelajaran  
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
permasalahan ini dibatasi pada “Pembentukkan Karakter Islami siswa 
dalam program comprehensive guidancedi SMP Muhammadiyah Al- 
Kautsar Program Khusus Kartasura, Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018.
” 
 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dipaparkan di atas, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 
Pembentukkan Karakter Islami siswa dalam program comprehensive 
guidancedi SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus Kartasura, 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018. 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui Pembentukkan Karakter Islami siswa dalam program 
comprehensive guidance di SMP Muhammadiyah Al- Kautsar Program 
Khusus Kartasura, Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018. 
F. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan 
memiliki manfaat. Manfaat dari penelitian ini, antara lain : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan akan menambah pengetahuan bagi 
para pendidik. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna sebagai dasar 
pijakan bagi penelitian selanjutnya. 
c. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi pembaca pada 
umumnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Kepala Sekolah  SMP Muhammadiyah Al Kautsar Program 
Khusus adalah hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 
kualitas penilaian masyarakat terhadap sekolah. 
b. Bagi Guru adalah hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
evaluasi terhadap kinerja guru ketika melaksanakan program 
comprehensive guidance. 
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BAB II 
PEMBAHASAN 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Karakter Islami 
 Karakter secara harfiyah berasal dari bahasa latin “character”, 
yang berarti watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, kepribadian 
atau akhlak. Secara istilah karakter diartikan sebagai sifat manusia pada 
umumnya dimana manusia mempunyai banyak sifat yang tergantung 
dari faktor kehidupannya sendiri. Jadi karakter adalah sifat kejiwaan, 
akhlak atau budi pekerti yang menjadi ciri khas seseorang atau 
sekelompok orang.  
 Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan 
dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 
lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, 
perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, 
hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat. Jadi, karakter sama 
dengan akhlak dan budi pekerti yang baik(akhlak terpuji). Karakter 
bangsa identik dengan akhlak bangsa/budi pekerti bangsa(Sani 
Abdullah, 2016:22). 
2. Macam-macam Karakter Islami 
   Mansur (2005:238-240) mengatakan dalam bukunya “Pendidikan 
Anak Usia Dini Dalam Islam”, bahwa akhlak manusia terdiri atas 
akhlak yang baik (al-akhlak al-mahmudah) dan akhlak yang tercela (al-
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akhlak al-madzmumah), sehingga harus diperhatikan sejak mau tidur 
hingga bangun dari tidurnya, sejak bangun tidur sampai akan tidur 
kembali. Jadi, akhlak seseorang itu dapat digolongkan menjadi dua 
kategori. 
   Pertama, Akhlak Terpuji  (al-akhlak al-mahmudah). Sudarno 
Shobron, dkk (2005: 146) menjelaskan bahwa hakikat akhlak terpuji 
atau al-akhlak al-mahmudah adalah perbuatan-perbuatan baik yang 
datang dari sifat-sifat batin yang ada di dalam hati menurut syara, atau 
yang sering disebut dengan akhlak al-karimah. Untuk dapat memiliki 
akhlak harus diupayakan dengan cara meneladani Rasulullah SAW, 
sehingga memiliki sifat Shidiq, Amanah, Tabligh, dan Fatonah. 
 Berikut ini merupakan beberapa macam akhlak terpuji (al-akhlak al-
mahmudah)Sudarno Shobron, dkk. (2005:149) di antaranya adalah: 
a. Ash Shidqu (berkata benar) 
 Sifat Ash Shidqu tergolong akhlak yang terpuji (al-akhlak al-
mahmudah) yang pokok sebab sifat tersebut sebagai sumber dari 
sifat-sifat terpuji lainnya yang dapat mengantarkan manusia ke 
jenjang kehidupan yang serba baik dalam tata hubungan individual 
dan kemasyarakatan (A. Munir dan Sudarsono, 1992:397). 
 Sifat Ash Shidqu (berkata benar) atau jujur, adalah 
mengatakan sesuatu apa adanya. Ada pula yang berpendapat bahwa 
jujur itu tengah-tengah antara menyembunyikan dan terus terang. 
Dengan demikian, jujur berarti keselarasan antara berita dengan 
kenyataan yang ada. Jadi, kalau suatu berita sesuai dengan keadaaan 
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yang ada, maka dikatakan benar atau jujur, tetapi kalau tidak, maka 
dikatakan dusta.  
 Jujur dapat membawa seseorang kepada kebaikan, dan 
kebaikan tersebut mengantarkan ke surga, sedangkan dusta 
membawa seseorang kepada kejahatan, dan kejahatan 
mengantarkan seseorang ke Neraka. 
b. Al- Afwu (Pemaaf) 
 Al-Afwu berarti seseorang menghapuskan kesalahan atau 
membatalkan melakukan pembalasan terhadap orang yang berbuat 
jahat atas dirinya. Karena pahala dari Allah bagi mereka yang 
memaafkan(Sudarno Shobron, dkk.,2005:149), sebagaimana 
didalam firman-Nya(QS. As Syura: 40): 
                           
       
Artinya: 
   “Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang 
serupa, Maka barang siapa memaafkan dan berbuat baik. Maka 
pahalanya atas (tanggungan)Allah. Sesungguhnya Dia tidak 
menyukai orang-orang yang dzalim.”(Departemen Agama RI, 2007: 
487) 
 
Kejahatan yang kedua ini dinamakan pula sebagai kejahatan 
bukan pembalasan karena jenis dan gambarannya sama dengan yang 
pertama. Hal ini tampak jelas dalam masalah yang menyangkut 
dengan kisas luka. Sebagian diantara kamu ahli fiqih mengatakan 
bahwa jika ada seseorang diantaramu mengatakan kepadamu “
SemogaAllah menghinakan kamu; maka pembalasan yang setimpal 
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ialah harus dikatakan pula kepadanya.Dan barangsiapa 
memaafkan orang yang berbuat lalim (yakni tetap berlaku baik) 
kepada orang yang telah ia maafkan maka pahalanya atas 
tanggungan Allah.”(Tafsir Jalalayn). 
Seorang Muslim menyadari bahwa sikap pemaaf 
menguntungkan, terutama membuat hati lapang dan tidak dendam 
terhadap orang yang berbuat salah kepadanya, sehingga jiwanya 
menjadi tenang dan tentram. Selain itu mereka mendapat kedudukan 
tinggi, pujian dan pahala yang baik dari Allah.  
c. Ash-Shabru (Sabar) 
Menurut Sudarno Shobron, dkk. (2005: 151), yang dimaksud 
Ash-Shabru adalah tidak mengeluh kepada selainAllah tentang 
penderitaan yang menimpanya. Perintah bersabar banyak ditemukan 
dalam Al-Quran, salah satunya adalah di Surah Al Baqoroh 15: 
              
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat 
sebagai penolongmu, sesungguhnyaAllah beserta orang-orang 
yang sabar.”(Departemen Agama RI, 2007: 3) 
 
Perintah dalam ayat di atas sekaligus merupakan solusi agar 
umat secara kolektif bisa mengatasi dengan baik segala kesulitan 
dan problematika yang datang silih berganti. Sehingga melalui ayat 
ini,Allah memerintahkan agar kita memohon pertolongan kepada-
Nya dengan senantiasa mengedepankan sikap sabar dan menjaga 
sholat dengan istiqomah(Tafsir Ibnu Katsir). 
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Jika dilihat dari perwujudannya, sifat sabar dapat dibagi dalam 
beberapa bagian, antara lain sebagai berikut:  
1) Pertama, Sabar dalam ibadah. Yakni ketika seseorang ingin 
mengerjakan ibadah Shalat malam, akan tetapi selalu ada 
kendala seperti susah bangun malam. Jadi haruslah sabar 
menghadapinya. 
2) Kedua, Sabar ditimpa malapetaka. Jika ditimpa musibah seperti 
kejadian alam yang tidak dapat dihindar yaitu gempa bumi, 
banjir ataupun tsunami. Maka hadapilah dengan hati yang teguh 
dan sabar.  
3) Ketiga, Sabar terhadap maksiat. Maksiat yang dimaksud seperti 
yang terjadi pada Nabi Yusuf. Allah menguji kesabaran Yusuf 
dengan ujian yang lebih berat, yaitu rayuan Siti Zulaikha, 
seorang wanita cantik lagi terpandang. 
4) Keempat, Sabar dalam perjuangan. Kesabaran dalam perjuangan 
menjalani kerasnya cobaan dan ujian kehidupan itu bisa 
dilaksanakan apabila kita sebagai manusia itu ikhlas dalam 
menjalani segala sesuatu. 
Sabar dalam kehidupan berperan sebagai solusi dari berbagai 
permasalahan. Seperti sabar dalam ibadah, sabar ketika tertimpa 
musibah, sabar terhadap maksiat, sabar dalam perjuangan dan lain-
lain. Karena dengan sabar, di dalam Islam merupakan salah satu 
tuntunan akhlak Islam yang harus dilaksanakan dalam kehidupan 
ini. 
12 
 
 
d. Asy syukru 
Rasa bersyukur seringkali dijadikan tolak ukur dalam banyak 
agama. Islam contohnya, menekankan rasa berterima kasih kepada 
Allah atas segala nikmat yang dikaruniakanNya. Seperti yang telah 
disebutkan dalam Surat Ibrahim ayat 7: 
                   
        
Artinya: 
“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 
Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan 
menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari 
(nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih". 
 
Dan bagi mereka yang selalu bersyukur atas segala nikmat-
Nya, niscaya Allah akan menambah nikmat bagi mereka (Depag RI, 
2007:256). 
Menurut Muhammad Arifuddin (2009: 13) bahwa syukur ada 
tiga macam, yaitu pertama, syukur dengan hati dengan 
merenungkan anugerah yang telah diberikan dan bagi orang yang 
bersyukur dengan hati nuraninya sebenarnya tidak akan pernah 
mengingkari banyaknya nikmat Allah. Kedua, syukur dengan lidah 
dengan memuji Sang Pemberi nikmat. Dan ketiga, bersyukur dengan 
perbuatan, yang biasanya dilakukan anggota tubuh, tubuh yang 
diberikan Allah kepada manusia sebaiknya dipergunakan untuk hal-
hal yang positif. 
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e. Tawadhu 
Tawadhu adalah ridho jika dianggap mempunyai kedudukan 
lebih rendah dari yang sepantasnya. Selain itu tawadhu ialah 
bersikap tenang, sederhana dan sungguh-sungguh menjauhi 
perbuatan takabbur (sombong), ataupun sumah ingin diketahui 
orang lain amal kebaikan kita. Berikut ayat Al-Quran yang 
menegaskan perintah Allah untuk senantiasa bersikap tawadhu dan 
menjauhi sikap sombong (Amru Khalid, 2002:84). Dalam Al Qur’an 
Surat Al Isro’ ayat 7: 
                  
               
               
Artinya: 
“Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan 
sombong, karena sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat 
menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi 
gunung”. 
 
Sikap ini salah satu bagian dari akhlak yang terpuji jadi sudah 
selayaknya kita sebagai umat muslim bersikap tawadhu. Karena 
sikap ini menimbulkan rasa persaudaraan, kasih mengasihi antara 
satu dengan yang lain (Depag RI, 2007:282). 
3. Karakter Islami yang lain 
a. Akhlak bertawakal kepada Allah 
Seorang muslim menganggap tawakal kepadaAllah dalam 
setiap amalannya sebagai kewajiban agama dan menilainya 
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sebagai akidah Islam. Hal itu sesuai dengan firman-Nya dalam 
Surat Al Maidah Ayat 23: 
                   
                     
      
Artinya: 
“Dan hanya kepadaAllah hendaknya kamu bertawakkal, jika 
kamu benar-benar orang yang beriman.” (Depag RI, 2007: 111) 
 
Tawakal secara mutlak kepada Allah menjadi bagian dari 
akidah seseorang yang beriman kepada Allah. Karena seorang 
muslim tunduk kepada Allah dengan bertawakal kepada-Nya.Jadi, 
tawakal bagi seorang muslim adalah adalah amalan dan harapan, 
disertai ketenangan hati dan ketentraman jiwa, serta keyakinan 
yang kuat bahwa apa yang dikehendaki Allah pasti terjadi, dan 
Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang yang berbuat baik. 
b. Itsar (Mengutamakan orang lain) dan mencintai kebaikan 
Sebagian dari akhlak seorang muslim yang diperolehnya 
dari pelajaran dan kebaikan diennya adalah sikap 
mengutamakan orang lain atas dirinya dan sifat mencintai 
orang lain karena kapan saja dia melihat kesempatan untuk 
berbuat itsar, dia akan segera mendahulukan orang lain atas 
dirinya sendiri. Seorang muslim, dalam hal itsar dan rasa 
cintanya pada kebaikan. Allah memuji mereka dalam firman-
Nya Surat Al Hasyr ayat 9: 
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                        
               
                     
       
Artinya: 
“Dan mereka mengutamakan (orang-orang muhajirin), atas diri 
mereka sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan. dan siapa yang 
dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka Itulah orang orang yang 
beruntung.” (Depag RI, 2007: 546) 
 
c. Akhlak Jujur 
Seorang muslim adalah orang yang jujur, mencintai 
kejujuran dan membiasakannya secara lahir dan batin, baik 
dalam perkataan maupun perbuatannya. Kejujuran itu membawa 
pada kebaikan dan kebajikan itu membawa ke surga, sedang kan 
surga itu tujuan akhir dan cita-cita tertinggi seorang muslim. Di 
sisi lain, dusta itu membawa pada kejahatan dan kejahatan itu 
membawa ke neraka, sedangkan neraka itu(Abu Bakar Jabir: 
250). 
4. Faktor yang memengaruhi pembentukan karakter Islami 
  Faktor yang memengaruhi pembentukan akhlak pada 
khususnya dan pendidikan pada umumnya, ada tiga aliran yang 
sudah sangat populer. Pertama, aliran nativisme. Kedua, aliran 
empirisme, dan ketiga, aliran konvergensi.Menurut aliran nativisme 
bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap pembentukkan diri 
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seseorang adalah faktor pembawaan dari dalam yang bentuknya 
dapat berupa kecenderungan, bakat serta akal. Jika seseorang sudah 
memiliki pembawaan atau kecenderungan kepada yang baik maka 
dengan sendirinya orang tersebut menjadi baik.  
 Selanjutnya menurut aliran empirisme bahwa faktor yang 
paling berpengaruh terhadap pembentukkan diri seseorang adalah 
faktor dari luar, yaitu lingkungan sosial, termasuk pembinaan dan 
pendidikan yang diberikan. Jika pendidikan dan pembinaan yang 
diberikan kepada anak itu baik, maka baiklah anak itu. Dalam 
aliran konvergensi berpendapat pembentukkan akhlak dipengaruhi 
oleh faktor internal, yaitu pembawaan si anak dan faktor dari luar 
yaitu pendidikan dan pembinaan yang dibuat secara khusus atau 
melalui interaksi dalam lingkungan sosial. Fitrah dan 
kecenderungan ke arah yang baik yang ada di dalam diri manusia 
dibina secara intensif melalui berbagai metode (Abuddin Nata, 
2003:166-167). 
Faktor yang mempengaruhi pembinaan akhlak terhadap 
anak ada dua, yaitu faktor dari dalam yaitu potensi fisik, 
intelektual dan hati yang dibawa anak sejak lahir, dan faktor dari 
luar yaitu kedua orang tua di rumah, guru di sekolah, tokoh-
tokoh pemimpin di masyarakat. 
5. Comprehensive guidance dalam membentuk karakter islami 
Model bimbingan dan konseling komprehensif menuntut 
perubahan paradigma berpikir guru, baik posisi maupun kinerja 
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guru untuk mengubah akhlak siswa yang buruk menjadi baik. Hal 
ini disebabkan karena model ini merupakan gerakan baru bagi 
layanan bimbingan dan konseling, sehingga perubahan pertama 
untuk dapat mengimplementasikan model ini adalah guru, yang 
merupakan kunci pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah. 
Comprehensive Guidance merupakan alternatif model bimbingan 
dan konseling yang memberikan kesempatan bagi akademisi dan 
praktisi konseling untuk meningkatakan layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah.  
Program Comprehensive Guidance and Counseling 
merupakan paradigma baru dalam perkembangan bimbingan dan 
konseling.Program tersebut lebih berorientasi pada upaya preventif 
dan implementasi programnya telah terbukti efektif. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Gysbers, Yusuf, Ahman dan Juntika 
sebagaimana yang dikutip oleh Furqon dan Badrujaman bahwa 
hasil penelitian Gysbers mengungkapkan program BK 
komprehensif memberikan kontribusi pada pencapaian prestasi 
akademik siswa. Sedangkan hasil penelitian dari Yusuf, Ahman 
dan Juntika menunjukkan bahwa program bimbingan dan 
konseling komprehensif efektif diselenggarakan pada tingkat 
sekolah dasar, sekolah menengah pertama dan sekolah menengah 
atas serta sekolah menengah kejuruan. 
Penerimaan siswa baru di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar 
Program Khusus tanpa melalui seleksi.Hal tersebut berdampak 
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pada heterogennya siswa dengan latar belakang yang berbeda-
beda.Oleh karena itu, sekolah memberikan bimbingan secara 
komprehensif dengan tujuan untuk menjaga seluruh siswa agar 
selalu dalam kebaikan. 
Segala pengaruh media massa yang mengandung unsur-
unsur yang merusak moral seperti majalah porno, film-film tidak 
senonoh, perkelahian, dsb.Bimbingan dan konseling komprehensif 
dirancang untuk merespons berbagai persoalan yang dihadapi oleh 
guru di sekolah.  
Berdasarkan laporan ASCA dan beberapa penelitian, DeVoss 
mengatakan bahwa guru di sekolah mengalami berbagai masalah 
antara lain seperti kurangnya dukungan administrasi BK, tidak 
memiliki arah yang jelas pada ekspektasi dan tujuan program, tidak 
mendapatkan pengakuan dan penghargaan, kurang ada kontrol 
dalam pelaksanaan program harian, serta banyak mengerjakan 
tugas-tugas non profesional. Selain itu, model bimbingan 
komprehensif ini dikembangkan berdasarkan berbagai hasil kajian 
teori, dan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh ASCA 
tentang program bimbingan dan konseling dan profesi guru BK 
disekolah. 
Penelitian tersebut menjaring data mulai dari guru BK di 
tingkat Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah 
Menengah Atas, dan Perguruan Tinggi, serta supervisor dan 
pendidik. Penelitian-penelitian tersebut dilakukan di lebih dari 35 
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negara bagian di Amerika (Tyson, 2004:221). Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa model bimbingan dan konseling 
komprehensif yang ditawarkan oleh ASCA merupakan model yang 
memiliki landasan teoritik dan praktik yang dapat diandalkan 
(Thomas Lickona, 2013:45). 
Model bimbingan dan konseling komprehensif merupakan 
respons terhadap berbagai penelitian yang telah dilakukan oleh 
ASCA(American School Counseling Association). Model ini 
merupakan upaya perbaikan dan pengembangan dari model 
bimbingan dan konseling yang telah dikembangkan sebelumnya.  
Model bimbingan dan konseling komprehensif menuntut 
perubahan paradigma berfikir guru, baik posisi maupun kinerja 
kerja guru. Hal ini disebabkan karena model ini merupakan 
gebrakan baru bagi layanan bimbingan dan konseling, sehingga 
perubahan pertama untuk dapat mengimplementasikan model ini 
adalah guru, yang merupakan kunci pelaksanaan bimbingan dan 
konseling di sekolah. Tuntutan bagi guru adalah mengubah 
paradigma berpikirlama menuju paradigma yang komprehensif.  
Paradigma lama antara lain: kegiatan bimbingan dan 
konseling memfokuskan pada jumlah aktivitas, evaluasi program 
berdasarkan banyaknya kegiatan yang dilakukan, dan bekerja 
untuk mempertahankan sistem yang ada ke arah visi yang baru. 
Adapun visi baru model ini adalah: kegiatan layanan bimbingan 
dan konseling berfokus pada keluaran dan meningkatkan hasil, 
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mengukur hasil keberhasilan layanan berdasarkan tujuan yang 
telah dirancang, mengubah dan mengadaptasi sistem menjadi lebih 
responsif terhadap perubahan sistem (Brown dan Manley, 
2006:17). 
Selain itu, model ini menuntut perubahan pola pikir guru 
dari paradigma bahwa guru memiliki hak ke arah unjuk kerja 
(from entilement to performance). Guru diharapkan dapat 
melakukan perubahan dari guru yang fokus pada niat baik, 
berbicara tentang bagaimana guru telah bekerja keras, merasa 
bahwa tidak membutuhkan perubahan dalam tingkah laku, dan 
pendekatan yang digunakan, ke arah konselor yang lebih 
komprehensif. 
Guru yang komprehensif yaitu guru yang berfokus pada 
pencapaian, berorientasi pada efektifitas kerja, dan 
mengkomunikasikan tujuan-tujuan program. Selanjutnya, model 
ini memberikan mekanisme bagi guru sekolah untuk mendesain, 
mengkoordinasi, mengimplementasi, mengelola dan mengevaluasi 
program BK yang didasari oleh keberhasilan siswa. Program BK 
komprehensif adalah usaha kolaboratif yang bermanfaat bagi 
siswa, orang tua, guru,  dan seluruh anggota masyarakat Model BK 
komprehensif memiliki karakteristik sebagai berikut: 
a. Memiliki cakupan layanan yang komprehensif 
b. Memiliki desain yang berlandaskan pada nilai-nilai preventif 
c. Memiliki bentuk yang bersifat perkembangan 
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d. Berpusat pada siswa 
e. Dilaksanakan secara kolaboratif 
f. Didukung oleh data 
Terintegrasi pada keseluruhan program sekolah (Bower dan 
Hatch, 2002, hal 11-13). 
Pelaksanaan comprehensive guidance terinspirasi dari QS. 
Al-Imran: 104: 
                           
                
Artinya: 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang 
beruntung.”(Depag RI, 2007: 63) 
 
Allah berfirman bahwasanya hendaklah ada diantara kalian yang 
sejumlah orang yang bertugas untuk menegakkan perintah-Nya, yaitu 
dengan menyeru orang-orang untuk berbuat kebajikan dan melarang 
perbuatan yang mungkar, mereka adalah golongan yang beruntung. 
6. Program comprehensive guidance 
Comprehensive guidance adalah pendampingan yang diberikan 
pihak sekolah kepada anak-anak tidak hanya ketika berada di sekolah, 
namun juga hingga pada lingkungan keluarga dan masyarakat.Program 
ini terbentuk karena terinspirasi dari Al Qur’an Surat Ar Ra’du ayat 11: 
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                       
                          
                      
Artinya:  
“Bagi manusia ada malaikat-malaikat ynag selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 
perintah Allah.Sesunguhnya Allah tidak merubah suatu kaum 
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri.Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 
kaum, maka tidak ada yang dapat menolaknya, dan sekali kali tidak 
ada pelindung selain Dia”. (Depag RI, 2007: 250) 
 
Berdasarkan wawancara dengan Pak Fauzi, 30 Agustus 2018 
Comprehensive Guidance ini adalah program khusus di SMP 
Muhammadiyah Al Kautsar yang bertujuan membangun, menjunjung 
dan menopang perubahan siswa dengan totalitas pendampingan. 
Program ini berdasarkan usulan dari Bapak Mujibuddakwah selaku 
kepala sekolah dan Bapak Fauzi selaku waka kurikulum sehingga 
terbentuklah 5 program sebagai berikut: 
a. Mentoring 
1) Pengertian mentoring 
Pengertian mentoring berasal dari kata mentor yang artinya 
adalah petunjuk jalan, tutor sebaya, teman pembimbing. 
Mentoring ini merupakan proses transisi informan dari 
pengetahuan, modal, sosial, dan dukungan psikologis yang 
dipersepsikan oleh mentee (orang yang dimentoringi) 
(Sudarman Danim, 2011: 40). 
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Mentoring adalah sebuah metode diskusi antara pendamping 
atau pemandu bersama dengan beberapa peserta (kelompok 
kecil) yang membahas suatu masalah atau topik, dimana 
pendamping atau pemandu berposisi setara dengan peserta atau 
kalau diperlukan sebagai narasumber yang mengarahkan diskusi 
peserta (AlHadiyah, 2007: 3). 
Rusmiyanti dalam buku Panduan Mentoring Agama Islam 
(2004: 12) mendefinisikan Mentoring Agama Islam sebagai 
suatu kegiatan pembinaan siswa secara periodik dengan 
bimbingan seorang mentor. Pola pendekatan yang dipakai dalam 
pendekatan mentoring ialah pendekatan teman sebaya 
(friendship) sehingga lebih menarik, efektif, serta memiliki 
keunggulan sendiri. Jadi melalui metode saling nasehat 
menasehati ini juga diterapkan dalam program mentoring , hal 
ini bertujuan untuk menciptakan suasana saling  belajar dan 
mempunyai kesan belajar yang menyenangkan dengan harapan 
dapat memberikan perubahan kearah yang lebih baik. 
Mentoring adalah kegiatan yang dimanfaatkan sebagai 
bentuk konseling kelompok, menggali permasalahan dari peserta 
didik dalam bentuk kelompok-kelompok kecil beranggotakan 
10-15 siswa dan bersama-sama mencari solusinya, tidak terbatas 
pada permasalahan belajar, juga bisa ke ranah sosial dan juga 
isu-isu yang berhubungan dengan remaja juga menjadi kegiatan 
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utama yang dilakukan untuk pengecekan kualitas bacaan dan 
hafalan anak-anak. 
Materi-materi tersebut menyangkut problema individual 
yang mencakup tazkiyatun nafs (pembersihan jiwa/hati); stres 
dan pengelolaannya; birrul wâlidayn (menghormati orang tua); 
etika berpakaian; etika menuntut ilmu. Untuk melihat 
pelaksanaan program mentoring tidak dapat lepas dari beberapa 
komponen yang harus ada, yaitu: mentor, anggota mentoring, 
dan materi. 
2) Tujuan Mentoring  
Pada intinya tujuan adalah segala sesuatu yang diharapkan 
dari suatu kegiatan yang dilaksanakan yakni tujuan mentoring 
secara garis besar adalah untuk membentuk insan muslim yang 
mempunyai kepribadian dan gaya hidup yang Islami. Tujuan 
tersebut diatas dijabarkan dalam empat sasaran mentoring yaitu: 
a) Tercapainya sifat-sifat tarbiyah  
b) Tercapainya ukhuwah islamiyah 
c) Tercapainya produktivitas dakwah(berupa tumbuhnya    dai 
dan murrobi baru) 
d) Tercapainya pengembangan potensi siswa(Satria Hadi, 2003: 
56). 
3) Manajemen Mentoring  
Suatu kegiatan dapat berjalan dengan efektif dan sesuai 
harapan jika diatur dengan sebuah sistem atau manajemen yang 
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baik dan rapi, begitupun dengan kegiatan mentoring  di sekolah 
memerlukan sebuah manajemen yang baik guna membantu 
dalam upaya mewujudkan tujuan yang diharapkan dari kegitan 
mentoring tersebut. Mengenai manajemen mentoring ada 
beberapa manajemen yang dapat menunjang keberhasilan 
kegiatan mentoring, yaitu: 
a) Manajemen Program  
Kegiatan mentoring tidak hanya dilakukan dalam bentuk 
penyampaian materi saja, akan tetapi boleh dengan kegiatan-
kegiatan lainnya yang bermanfaat dan efektif dalam rangka 
meningkatkan kualitas ilmu dan wawasan keilmuwan siswa 
/i juga, kegiatannya bisa juga dilakukan dikelas ataupun 
diluar sekolah. Dalam menyusun program mentoring, 
mentor perlu melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
(1) Melibatkan seluruh anggota mentoring untuk membuat 
program. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar peserta 
mentoring merasa bertanggung jawab terhadap 
kelangsungan program yang telah dibuat bersama. 
(2) Memilih program sesuai kebutuhan dan kekinian 
Dalam memilih program hendaknya sesuai dengan 
kebutuhan dan bersifat seremonial. Maksudnya harus 
sesuai dengan kemajuan teknologi sehingga mentoring 
tidak terkesan kuno. 
(3) Program mentoring tersebut memiliki nilai kreatifitas 
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Program mentoring tidak mesti dengan biasanya 
dilakukan sehingga terkesan monoton dan 
membosankan. Selain kegiatan mentoring yang 
dilakukan. Buat program yang kreatif dan inovatif 
berdasarkan hobi, minat atau kecenderungan dan bakat 
yang ingin dikembangkan.   
b) Manajemen Bentuk kegiatan mentoring 
Kegiatan mentoring terbagi kedalam dua bagian, 
yaitu kegiatan utama dan kegiatan pelengkap. Kegiatan 
utama berupa ceramah(penjelasan materi oleh mentor), 
diskusi(membahas fenomenal aktual yang terjadi di 
masyarakat), tanya jawab(membahas masalah-masalah 
yang dialami oleh siswa. Kegiatan pelengkap dapat berupa 
dauroh dan training (Ruswandi, 2009: 6). 
c) Manajemen waktu pelaksanaan mentoring 
Pada dasarnya hasil tidak ditentukan dari waktu 
berapa lamanya kegiatan tersebut dijalankan, akan tetapi 
ditentukkan berdasarkan kadar kemampuannya. 
Hendaknya guru harus pandai memanajemen waktu dalam 
kegiatan. 
Plot waktu setiap pertemuan(bersifat fleksibel) yaitu: 
(1) Pembukaan (3 menit) 
(2) Tilawah (5 menit) 
(3) Materi(15 menit) 
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(4) Diskusi dan curhat(15 menit) 
(5) Penutup(2 menit), (Ruswandi, 2009: 84). 
Dengan Mentoring maka akhlak siswa akan terbentuk. 
Akhlakul karimah seperti taat beribadah dan agama tidak hanya 
dijadikan keyakinan tetapi lebih ke praktiknya, meningkatkan rasa 
kebersamaan dan persaudaraan antara sesama siswa untuk 
menjalin ukhuwah Islamiyah. Pada kegiatan mentoring juga ada 
monitoring ibadahnya yaitu adanya buku monitoring ibadah 
sehingga ibadah siswa menjadi tersistematis. Mentoring juga 
mengajak siswa untuk lebih mengenal dan mencintai islam melalui 
kegiatan-kegiatan seperti adanya monitoring ibadah dan 
peningkatan pemahaman agama. Masalah yang dialami oleh siswa 
juga dapat diutarakan dalam forum mentoring serta dapat dicarikan 
jalan keluarnya secara bersama-sama sehingga membentuk pribadi 
yang jujur dan terbuka serta terhindar dari sikap putus asa.  
b. Home Visiting 
1) Pengertian Home Visiting 
Home Visiting adalah salah satu teknik pengumpul data 
dengan jalan mengunjungi rumah siswa untuk membantu 
menyelesaikan masalah yang dihadapi siswa dan untuk 
melengkapi data siswa yang sudah ada yang diperoleh dengan 
teknik lain (WS.Winkel, 1995).  
Kunjungan rumah bisa bermakna upaya mendeteksi kondisi 
keluarga dalam kaitannya dengan permasalahan individu atau 
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siswa yang menjadi tanggung jawab pembimbing atau guru 
dalam pelayanan bimbingan dan konseling.Kunjungan rumah 
dilakukan apabila data siswa yang digunakan untuk kepentingan 
pelayanan bimbingan atau konseling belum diperoleh melalui 
wawancara atau angket. Selain itu, perlu dilakukan guna 
melakukan cek silang berkenaan dengan data yang diperoleh 
melalui angket dan wawancara (Tohirin, 2007: 28). 
Home visiting menjadi sarana utama dalam menjalin 
komunikasi dengan wali murid, tidak hanya siswa bermasalah 
yang mendapatkan kunjungan, namun semua siswa akan 
dikunjungi minimal sekali dalam satu tahun ajaran.Hal ini 
dilakukan untuk membangun kesepahaman dengan wali murid 
tentang bagaimana baiknya dalam mendidik anak, juga menjadi 
kesempatan yang baik bagi sekolah untuk menghimpun data 
mengenai aktifitas anak-anak di lingkungan keluarga dan 
masyarakat. Tujuan utamanya yaitu menjalin komunikasi.  
Meskipun sekolah mampu meningkatkan pemahaman awal 
para siswanya ketika mereka ada di sekolah, kemudian bukti-
bukti yang ada menunjukkan bahwa sekolah mampu 
melaksanakan hal tersebut. Sikap baik yang dimiliki oleh anak-
anak tersebut akan perlahan menghilang jika nilai-nilai yang 
telah diajarkan di sekolah tersebut tidak mendapatkan dukungan 
dari lingkungan rumah. Dengan alasan tersebut, sekolah dan 
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keluarga haruslah seiring dalam menyikapi masalah yang 
muncul. 
Dengan adanya kerja sama antara kedua pihak, kekuatan 
yang sesungguhnya dapat dimunculkan untuk meningkatkan 
nilai moral sebagai seorang manusia dan untuk mengangkat 
kehidupan moral di negeri ini.   
Dengan harapan tersebut, banyak sekolah yang sudah mulai 
melibatkan orang tua sebagai partner dalam pendidikan moral. 
Salah satunya yaitu dengan home visiting untuk mengajukan 
nilai-nilai yang sekolah ajarkan kepada anak-anak mereka, 
mendapat masukan, dan bersama-sama membuat komitmen 
yang sejalan. Hal tersebut dapat mengatasi salah satu masalah 
yang terjadi. 
Beberapa orang tua tentunya masih ada saja yang bersikap 
acuh atau tidak mendukung adanya usaha sekolah dalam 
memberikan pendidikan nilai.Akan tetapi, hasil polling tersebut 
tentunya belum dapat dijalankan seluruhnya, dan beberapa di 
antaranya hanya berisi sejumlah kritik.Sekolah-sekolah yang 
telah berkomitmen telah menunjukkan bahwa sesungguhnya 
banyak orang tua yang ingin ikut bergabung dalam membimbing 
anak-anak merekauntuk menjadi orang-orang yang baik dan 
bermoral. Untuk itu, aliansi yang telah dibentuk tersebut 
merupakan suatu bagian yang cukup penting dalam 
pengembangan pendidikan karakter. 
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Pada saat merencanakan dan melaksanakan program layanan 
dasar bimbingan di sekolah, guru dapat bekerja sama dengan 
kepala sekolah, wakil kelas, guru bidang studi, staf tata usaha, 
orang tua, dan masyarakat di sekitarnya. Pada saat 
merencanakan program layanan dasar bimbingan, guru dapat 
berkolaborasi dengan kepala sekolah tentang berbagai kebijakan 
sekolah yang dapat didukung oleh program BK seperti 
meningkatkan prestasi sekolah dalam bidang akademik, 
kesenian, olahraga, pramuka, dan kedisiplinan.  
Guru dapat berdiskusi dengan kepala sekolah mengenai 
sumber-sumber tenaga dan biaya untuk melaksanakan program 
BK. Pada saat merencanakan program, guru dapat juga 
berkolaborasi dengan wakasek kurikulum, kesiswaan, dan 
sarana tentang penataan waktu pelaksanaan BK di sekolah, 
sarana yang dibutuhkan BK, dan bentuk-bentuk kegiatan 
kesiswaan yang dapat mendorong gairah peserta didik untuk 
mau belajar di sekolah. 
Alasan Penggunaan home visiting yaitu hanya sebagian kecil 
waktu anak berada di sekolah dan selebihnya berada di rumah. 
Untuk melengkapi pengalaman membimbing tentang seseorang 
perlu mengetahui kehidupan keluarga dimana anak itu tinggal 
dan banyak melakukan kegiatan sesudah pulang sekolah. Tidak 
sedikit masalah yang timbul di sekolah berasal dari rumah. 
2) Tujuan Home Visiting 
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a. Membangun hubungan antara lembaga keluarga, sekolah 
dan masyarakat. 
b. Mengumpulkan data yang berharga tentang latar belakang 
kehidupan anak dan keluarganya, mengumpulkan data dapat 
berarti mendapat data baru atau mengecek betul tidaknya 
data yang diperoleh melalui metode lain. 
c. Lebih mengenal lingkungan hidup siswa sehari-hari, bila 
informasi yan dibutuhkan tidak dapat diperoleh melalui 
angket dan wawancara informasi. 
d. Untuk membicarakan kasus seorang siswa bila memerlukan 
kerjasama dengan orang tua. 
3) Pelaksanaan home visiting 
Home visiting dilaksanakan pada hari jumat dan sabtu, 
kegiatannya berlangsung secara tersistematis. Setiap wali kelas 
mengunjungi rumah siswa yang sesuai dengan jadwal yang 
dibuat dari sekolah. Kunjungan wajib dari sekolah yaitu setahun 
sekali. Ketika siswa mengalami atau didapati ada masalah, maka 
dari pihak sekolah menambah jumlah kunjungan. Tujuan utama 
dari pelaksanaan home visiting ini yaitu untuk menjalin 
komunikasi. 
Langkah pertama yaitu Perkenalan, dimaksudkan untuk 
mengadakan kontak yang baik agar konsep orang tua tidak 
bersifat defensif/mempertahankan diri. Untuk menciptakan 
hubungan baik, konselor harus bersikap sopan dan sabar, 
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menjelaskan maksud dan tujuan home visiting. Dengan demikian 
diharapkan orang tua siswa akan bersikap terbuka, kemudian 
mengadakan observasi seperlunya dan mengadakan wawancara 
yang sesungguhnya dan secukupnya. Terakhir yaitu Penutup, 
mengakhiri home visiting dan memohon undur diri. Akhirilah 
home visiting pada waktu yang tepat, dengan melihat 
kemungkinan terjadinya kebosanan dan mempertimbangkan 
waktu (Wawancara dengan Kepala Sekolah). 
4) Pengaruhnya dalam membentuk akhlakul karimah 
Home visiting ini mampu membentuk pribadi siswa yang 
jujur dan terbuka karena adanya pengawasan dari pihak orang 
tua dan guru serta terjalinnya komunikasi yang baik antara orang 
tua dan guru berakibat baik bagi siswa, siswa tidak dapat 
berbohong dan merasa terawasi, serta mencegah dari perilaku 
tercela. 
 
 
 
c. Holistic Monitoring 
1) Pengertian holistic monitoring 
Pendidikan holistis adalah filsafat pendidikan yang 
didasarkan pada anggapan bahwa setiap orang dapat 
menemukan identitas, maksud, dan tujuan dalam hidup melalui 
hubungan dengan masyarakat, alam, dan nilai-nilai kemanusiaan 
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seperti kasih sayang dan perdamaian(Ron Miller: Education for 
Meaning and Social Justice). Istilah pendidikan holistis ini 
sering digunakan pada model pendidikan yang lebih demokratis 
dan humanistis pendidikan. Robin Ann Martin(2003:19)lebih 
lanjut menyatakan bahwa,“Pada tingkat yang paling umum, 
apa yang membedakan pendidikan holistis dari bentuk-bentuk 
lain dari pendidikan adalah tujuannya, yaitu perhatian untuk 
belajar dari pengalaman.  
Tujuan pendidikan holistis adalah membantu 
mengembangkan potensi individu dalam suasana pembelajaran 
yang lebih menyenangkan dan menggairahkan, demokratis, dan 
humanis melalui pengalaman dalam berinteraksi dengan 
lingkungannya. Melalui pendidikan holistis, peserta didik 
diharapkan dapat menjadi dirinya sendiri(learning to be). Dalam 
arti dapat memperoleh kebebasan psikologis, mengambil 
keputusan yang baik, belajar melalui cara yang sesuai dengan 
dirinya, memperoleh kecakapan sosial, serta dapat 
mengembangkan karakter dan emosionalnya. Tujuan pendidikan 
holistis mencakup dimensi nilai filosofis, psikologis, sosiologis, 
pribadi, dan budaya. Hal ini sebagaimana dijelaskan secara 
detail oleh Sukmadinata(2005:27), bahwa tujuan pendidikan 
holistis mencakup beberapa hal sebagai berikut: 
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a) Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
dengan kualitas pribadi yang integratif, bermoral dan 
berakhlak mulia, berbudi luhur, dan berilmu. 
b) Mewujudkan peran aktif dalam pembangunan masyarakat 
yang religius, demokratis, adil dan makmur, cinta damai, 
cinta ilmu, dan bermartabat dalam keimanan dan ketakwaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa.  
Dalam memantau perkembangan peserta didik bersifat 
menyeluruh, dalam artian bahwa pemantauan terhadap 
perkembangan peserta didik tidak hanya sebatas masalah 
akademik saja, juga meliputi aktifitas agamanya, sosialnya 
dengan keluarga, teman sekolah dan lingkungan 
masyarakatnya. Sehingga SDM yang digunakan tidak terbatas 
pada guru, memiliki agen-agen dalam urusan pemantauan 
terhadap perkembangan karakter anak, bisa dari siswa, ataupun 
dari masyarakat di lingkungan sekitar siswa itu sendiri. 
2) Pelaksanaan Holistic Monitoring 
Holistic monitoring dapat diterapkan dalam proses 
pembelajaran dengan berbagai cara, diantaranya dengan 
menerapkan integrated learning atau pembelajaran terpadu atau 
terintegrasi, yaitu suatu pembelajaran yang memadukan 
berbagai materi dalam satu sajian pembelajaran. Inti pembelaran 
ini adalah agar siswa memahami keterkaitan antara satu materi 
dengan materi yang lain. Holistic monitoring tidak hanya 
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dibidang akademik saja tetapi juga non akademik sampai ranah 
masyarakat. Pelaksanaan pada ranah masyarakat yaitu adanya 
pengawasan langsung dari masyarakat mengenai sikap atau 
perilaku siswa untuk kemudiannya dapat dilaporkan ke sekolah 
apabila siswa memiliki perilaku yang tidak baik atau ketika 
adanya masalah (kasus).  
Selain model pembelajaran terintegrasi agar peserta didik 
dapat menemukan identitas dirinya, maka strategi pembelajaran 
kontekstual perlu didorong dan dikembangkan dalam sistem 
pendidikan. Contextual Teaching Learning(CTL) adalah suatu 
strategi pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan siswa 
secara penuh untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan 
mereka. Oleh karena itu, pendidikan yang holistis haruslah 
mengembangkan semua potensi yanga ada pada diri siswa 
sehingga tercipta pribadi yang utuh(paripurna) ( Sanjaya, 2007: 
253).  
3) Holistic Monitoring Membentuk Akhlakul Karimah 
Holistic Monitoring sangat berpengaruh pada pembentukan 
akhlak siswa terutamanya yaitu membentuk akhlakul karimah. 
Sembilan pilar karakter yang dikembangkan di dalam 
penyelenggaraan pendidikan holistis yaitu: (a) cinta Tuhan dan 
segenap ciptaan-Nya, (b) kemandirian dan tanggung jawab, (c) 
kejujuran/amanah, (d) hormat dan santun, (e) suka tolong 
menolong dan gotong royang/kerja sama, (f) percaya diri, (g) 
36 
 
 
kepemimpian dan keadilan, (h) baik dan rendah hati, (i) karakter 
toleransi, kedamaian dan kesatuan(Jejen Musfah, 2012:44). 
Dalam pandangan Islam pendidikan holistis mewujudkan 
manusia yang berakhlak. Pandangan lain juga dikemukakan oleh 
al-Abrasyi (1997:179), bahwa tujuan pendidikan holistis yaitu 
untuk membentuk akhlak yang mulia. 
d. Academic Coaching  
1) Pelaksanaan academic coaching 
 Academic coaching dilaksanakan sebelum atau sesudah 
ulangan dan lebih tepatnya seminggu menjelang UN. Tujuan 
academic coaching yaitu untuk membantu siswa dalam 
mengatasi kesulitan belajar. Khusus dalam masalah akademik 
menjadikan program ini sebagai pendampingan bagi peserta 
didik yang memiliki kesulitan terhadap pelajaran tertentu, 
pendekatannya bersifat konsultatif dan pengarahan, memberikan 
materi dan strategi khusus disesuaikan dengan gaya belajar 
anak-anak. Program ini sangat efektif dalam membantu siswa 
mengatasi kesulitannya dalam pelajaran tertentu, terbukti 
dengan lulusan SMP yang mendapatkan nilai memuaskan dalam 
UN. Program academic coaching meliputi: 
a) Pengajaran remidial 
 Pengajaran remidial dapat didefinisikan sebagai 
upaya guru untuk menciptakan suatu situasi yang 
memungkinkan individu atau kelompok peserta didik 
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tertentu lebih mampu mengembangkan dirinya seoptimal 
mungkin sehingga dapat memenuhi kriteria keberhasilan 
minimal yang diharapkan, dengan melalui suatu proses 
interaksi berencana, terorganisasi, terarah, terkoordinasi, 
terkontrol dengan lebih memperhatikan taraf kesesuaiannya 
terhadap keragaman kondisi objektif individu atau kelompok 
peserta didik yang bersangkutan serta daya dukung sarana 
dan lingkungannya. 
 Pengajaran remidial merupakan salah satu tahap 
kegiatan utama dalam keseluruhan kerangka pola layanan 
bimbingan belajar, serta merupakan rangkaian kegiatan 
lanjutan logis dari usaha diagnostik kesulitan belajar 
mengajar. Strategi dan teknik pengajaran strategi dan teknik 
pengajaran remedial dapat dilakukan secara preventif, 
kuratif, dan pengembangan. Tindakan pengajaran remedial 
dikatakan bersifat kuratif kalau dilakukan setelah program 
PBM utama selesai diselenggarakan. Pendekatan preventif 
ditujukan kepada peserta didik tertentu yang diperkirakan 
akan mengalami hambatan terhadap pelajaran yang akan 
ditempuhnya. Pendekatan pengembangan merupakan tindak 
lanjut dari upaya diagnostik yang dilakukan guru selama 
berlangsung program PBM. 
b) Question of the day 
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Setiap hari siswa membuat pertanyaan seputar materi 
yang belum dipahami, guru memberikan tambahan jam 
pelajaran untuk mengulang atau menjelaskan materi yang 
belum dipahami oleh anak sehingga segala kesulitan anak 
dalam hal pemahaman dapat teratasi dengan baik. 
c) Les 
  Dilaksanakan pada hari Jumat dan Sabtu setelah jam 
pelajaran selesai, siswa dibuat kelompok kecil dan 
dikelompokkan berdasarkan kesulitan yang dialami. 
e. Upgrading Motivation  
1) Pengertian motivasi 
 Motivasi, atau dalam bahasa inggris,“motivation”dapat 
dipisahkan menjadi dua kata berbeda, yaitu “motive”dan“
action”. Jadi, kata “motivasi” terpisah menjadi motif dan 
aksi atau dengan kata lain motivasi adalah motif yang 
mendorong terjadinya aksi yang disebabkan oleh motif/maksud 
tertentu. 
 Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energi 
dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling
” dan dihului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari 
pengertian di atas dapat diketahui atau diambil kesimpulan: 
a) Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi 
pada diri setiap individu manusia. Perkembangan motivasi 
akan membawa beberapa perubahan energi di dalam sistem 
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“neurophysiological” yang ada pada organisme manusia. 
Karena menyangkut perubahan energi manusia (walaupun 
motivasi itu muncul dari dalam diri manusia), 
penampakannya akan menyangkut kegiatan fisik manusia.  
b) Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa/feeling, afeksi 
seseorang. Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-
persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat 
menentukkan tingkah laku manusia. 
c) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi 
motivasi dalam hal ini sebenarnya merupakan respons dari 
suatu aksi, yakni tujuan. Motivasi  terangsang/terdorong oleh 
adanya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan. Tujuan ini 
akan menyangkut soal kebutuhan.  
Pentingnya Motivasi menurut Suhardi(2013: 1) yaitu: 
a) Motivasi adalah penggerak awal 
Motivasi adalah faktor kunci yang mampu membuat 
kita memulai perjalanan menuju kesuksesan dan kehidupan 
penuh dengan keajaiban. 
b) Motivasi adalah mesin pendorong 
Motivasi adalah mesin yang akan terus menerus 
mendorong kita ke depan sekaligus menghancurkan 
tantangan yang sedang menunggu di depan. 
c) Motivasi adalah obat antibosan dan frustasi  
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Motivasi berprestasi menjadi bagian sangat penting 
untuk dijaga konsistensinya, karena dengannya peserta 
didik akan selalu mampu untuk memberikan usaha terbaik, 
sehingga motivasi adalah barang penting yang harus selalu 
diperbaiki. 
2) Pelaksanaan upgrading motivation 
Upgrading dilaksanakan, melalui short motivation 
training oleh bapak atau ibu guru, guna menjaga konsistensi 
motivasi mereka ketika pulang ke rumah. Ketika kita 
menghendaki kesuksesan pada anak-anak kita, maka kita 
haruslah bisa memberikan jaminan, agar anak-anak selalu 
berada pada jalur kesuksesan, selalu fokus terhadap apa-apa 
yang mendekatkan mereka pada kesuksesan, dan itu hanya 
akan terjadi jika terprogram dengan baik. 
Kegiatan upgrading dilaksanakan pada awal 
pembelajaran dalam bentuk meneriakkan Slogan SMP dan 
Slogan kelas masing-masing, serta meneriakkan target kelas 
masing-masing, kemudian dilanjutkan dengan pemberian 
kata-kata motivasi dari guru atau murid. Pada sore hari 
sebelum kepulangan atau bada ashar yaitu penguatan dari 
guru yang bentuknya adalah ceramah. Motivasi yang 
diberikan berupa motivasi belajar, motivasi memahami 
agama, dan juga motivasi kehidupan (Wawancara dengan 
Pak Fauzi selaku waka kurikulum). 
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3) Pengaruh Comprehensive Guidance pada karakter anak 
Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam 
memahami dan menjelaskan perilaku individu, termasuk 
perilaku individu yang sedang belajar. Ada beberapa peranan 
penting dari motivasi dalam belajar dan pembelajaran, antara 
lain peranan motivasi dalam menentukkan penguatan belajar, 
motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar apabila 
seorang anak yang belajar dihadapkan pada suatu masalah yang 
memerlukan pemecahan, dan hanya dapat dipecahkan berkat 
bantuan hal-hal yang pernah dilaluinya. Sebagai contoh, seorang 
anak akan memecahkan materi akidah akhlak, anak berusaha 
mencari buku akidah akhlak dan mempelajari materinya. Upaya 
untuk mencari buku akidah akhlak merupakan peran motivasi 
yang dapat menimbulkan penguatan belajar. Hal ini akan 
berpengaruh pada akhlak peserta didik, adanya motivasi dalam 
belajar menjadikan peserta didik berprestasi. 
4) Faktor-faktor yang mendasari motivasi menurut Suhardi 
(2013: 4) 
a) Kebutuhan  
  Kebutuhan muncul karena adanya kekurangan akan 
sesuatu yang dibutuhkan. Sudah menjadi sifat alami manusia 
untuk memenuhi apa yang menjadi kebutuhannya. Setiap kali 
anda kekurangan sesuatu, anda akan cenderung berusaha 
memenuhinya, apalagi yang sifatnya mendesak.  
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b) Tujuan, impian, atau goal 
  Tidak ada yang meragukan kekuatan impian yang 
membuat anda menjadi lebih termotivasi.Impian menjadikan 
anda lebih bersemangat dalam menghadapi tantangan hidup. 
c) Insentif atau kenikmatan 
  Besar kecilnya insentif atau kenikmatan biasanya 
menentukan seberapa besar motif yang anda miliki. Insentif 
atau kenikmatan berhubungan dengan tercapainya tujuan atau 
impian yang akhirnya mampu memenuhi kebutuhan anda.  
5) Pengklasifikasian motivasi menurut Hamzah Uno (2012: 
13): 
a) Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya 
(1) Motif-motif bawaan (lahir) 
Jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari. Sebagai contoh 
misalnya:dorongan untuk makan, dorongan untuk 
minum, dorongan untuk bekerja, untuk beristirahat, 
dorongan seksual. Motif-motif ini seringkali disebut 
motif-motif yang disyaratkan secara biologis. 
(2) Motif-motif yang dipelajari 
Maksudnya motif-motif yang timbul karena 
dipelajari. Sebagai contoh: dorongan untuk belajar suatu 
cabang ilmu pengetahuan, dorongan untuk mengajar 
sesuatu di dalam masyarakat. Motif-motif ini seringkali 
disebut dengan motif-motif yang diisyaratkan secara 
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sosial. Sebab manusia hidup dalam lingkungan sosial 
bersama manusia yang lain. 
Motivasi dapat muncul dalam diri seseorang apabila 
ada stimulasi dari luar walaupun pada dasarnya motivasi 
berasal dari dalam diri, yang dapat dilihat dalam bentuk 
aktivitas. Di dalam proses belajar, salah satu peran guru 
yang terpenting adalah melakukan usaha-usaha dan 
menciptakan kondisi yang mengarahkan anak didik agar 
termotivasi melakukan kebaikan. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
 Kajian penelitian yang memiliki relevansi yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh  Daryono, D.Y.P. Sugiharto, Anwar Sutoyo UIN 
Yogyakartadalam jurnalnya yang berjudul “Model Bimbingan Konseling 
Komprehensif”,  pendekatan ini dipilih karena didukung beberapa hasil 
penelitian tentang efektifitas bimbingan dan konseling komprehensif dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. Bimbingan konseling komprehensif 
mampu memberikan kontribusi yang positif bagi pengembangan akademik, 
pribadi-sosial, dan karir siswa di sekolah.Bimbingan komprehensif juga 
mampu menciptakan iklim belajar yang kondusif bagi siswa di sekolah. 
 Perbedaan skripsi diatas dengan skripsi ini adalah terletak pada tujuan 
penelitiannya. Penelitian diatas bertujuan untuk memberikan kontribusi 
yang positif bagi pengembangan akademik, pribadi-sosial, dan karir siswa 
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disekolah atau bisa disebut juga umum. Sedangkan tujuan penelitian ini 
adalah untuk membentuk akhlak siswa menjadi akhlakul karimah. 
 Selanjutnya jurnal yang ditulis oleh Luky Kurniawan dengan judul 
Pengembangan Program Layanan Bimbingan dan Konseling Komprehensif, 
Sasaran utama subyek pendidikan adalah peserta didik, yang dalam 
praktiknya peserta didik harus dipandang kedudukannya sebagai subyek dan 
obyek sekaligus. Sebagai subyek peserta didik harus ditempatkan sebagai 
individu-individu yang memiliki hak-haknya sebagai pribadi (manusia 
secara utuh). Sebagai obyek peserta didik harus berbuat sesuai dengan 
kewajibannya untuk mencapai optimalisasi perkembangannya baik yang 
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.Peserta didik 
mempunyai potensi-potensi yang dapat dikembangkan dan kebutuhan 
materiil, spiritual yang harus dipenuhi. Sedangkan dalam skripsi ini peneliti 
lebih menekankan pada aspek afektif (sikap) yang tujuannya membentuk 
akhlak yang terpuji (akhlakul karimah). 
 Selanjutnya skripsi yang ditulis oleh Novitasari, Ambar, dan Abdullah 
Mahmud yang berjudul “Implementasi Program Comprehensive Guidance 
and Counseling dalam Pengembangan Potensi Siswa”. Pengembangan 
program bimbingan dan konseling (BK) di sekolah yang bersifat 
komprehensif. Hal tersebut guna menjembatani proses pengembangan 
potensi positif siswa agar selalu dalam kebaikan. Selain itu untuk membantu 
siswa dalam mencapai tugas-tugas perkembangan supaya tidak terhambat 
dan muncul perilaku menyimpang yang tidak sesuai dengan nilai-nilai 
agama Islam. 
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 Perbedaan dengan skrpsi ini yaitu lebih memfokuskan pada 
pembentukkan akhlak siswa, di sini terdapat kesamaan tujuan yaitu agar 
siswa selalu dalam kebaikan dan mencegah munculnya perilaku 
menyimpang yang tidak sesuai dengan nilai-nilai agama Islam. 
C. Kerangka berfikir 
Sejalan dengan perkembangan zaman yang semakin modern ini 
berpengaruh pada cara berfikir dan bersikap khususnya pada anak 
remajaperlu adanya upaya preventif dari pihak sekolah, orang tua, dan 
masyarakat. Penyimpangan sosial yang marak terjadi di kalangan remaja 
menjadi masalah utama di bidang pendidikan, alat komunikasi yang canggih 
dan modern serta maraknya komunikasi di media sosial mampu mengubah 
akhlak remaja, maka tak heran apabila banyak remaja yang berperilaku 
tidak sesuai dengan aturan. Banyak terjadi pelanggaran terutamanya 
berfokus di lingkungan sekolah. 
Beragam perspektif mengenai bimbingan konseling atau program 
pendampingan yang dikemukakan oleh para ilmuwan bahwasanya pada usia 
remaja peralihan dari usia yang belum matang ke usia yang lebih matang 
memang banyak terjadi perubahan sikap pada remaja, dari remaja yang 
tidak tertarik pada lawan jenis misalnya, menjadi ada ketertarikan pada 
lawan jenis, dari remaja yang belum mengenal perilaku tercela seperti 
membolos, terlambat sekolah menjadi tau karena terpengaruh teman 
sebayanya, karena memang lingkungan belajar siswa sangat berpengaruh 
terhadap perkembagan diri siswa terutama berpengaruh pada akhlak siswa.  
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Melihat hal tersebut, untuk mencegah terjadinya dekadensi moral 
yang marak terjadi di lingkungan sekolah terutamanya dilakukan atau 
dibuatlah suatu program pendampingan yang dinamakan comprehensive 
guidance, pendampingan menyeluruh yang melibatkan peran guru, orang 
tua, dan masyarakat sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan yaitu 
membentuk siswa yang ber-akhalkul karimah. Program Comprehensive 
guidance meliputi: (1) Mentoring; (2) Home visiting; (3) Holistic 
monitoring; (4) Academic coaching; (5) Upgrading motivation 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian  
Metode penelitian yang digunakan ialah kualitatif. Menurut 
Sukmadinata (2012: 60) penelitian kualitatif (Qualitative research) adalah 
suatu penelitian yang ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis 
fenomena, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, presepsi, pemikiran orang 
secara individu maupun kelompok.Sedangkan Kirk dan Miller (Moleong, 
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2012: 4) mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu 
dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari 
pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam 
peristilahannya. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode 
penelitian kualitatif mendeskripsikan tentang gejala sosial, aktivitas sosial, 
dan pemikiran-pemikiran manusia. Dalam penelitian ini metode penelitian 
kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan tentang Pembentukkan 
Karakter Islami melalui program Comprehensive guidance di SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus Kartasura, Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2017/2018. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2017 sampai Agustus 2018. 
Dari pembuatan proposal skripsi sampai penelitian skripsi. 
2. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Al-
Kautsar Program Khusus Kartsaura, Sukoharjo sebagai tempat 
penelitian karena  SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK Kartsaura, 
Sukoharjo. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian  
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Subjek penelitian adalah sesuatu yang akan diteliti. Subjek dalam 
penelitian ini ialah Guru BK SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program 
Khusus Kartsaura, Sukoharjo. 
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang dapat memberikan informasi 
atau data yang berkaitan dengan penelitian. Informan dalam penelitian 
yaitu Keluarga Siswa, Wali Kelas dan Guru Bidang Kesiswaan yang ada 
di  SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus Kartasura, 
Sukoharjo. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Gordon E. Mills (Herdiansyah, 2013:131) menyatakan bahwa 
observasi adalah sebuah kegiatan terencana dan terfokus untuk melihat 
dan mencatat serangkaian perilaku ataupun jalannya sebuah sistem yang 
memiliki tujuan tertentu, serta mengungkap apa yang ada di balik 
munculnya perilaku dan landasan suatu sistem tersebut. 
Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung di 
lapangan dan mencatat apa yang ditemukan di lapangan untuk 
memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian. Misalnya: Observasi 
ini digunakan untuk mengamati siswa berhubungan dengan program 
comprehensive guidance dalam membentuk akhlak siswa. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang 
dilakukan setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam 
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setting alamiah, dimana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang 
telah ditetapkan dengan mengedepankan trust sebagai landasan utama 
dalam proses memahami (Herdiansyah, 2013: 31). 
Misalnya: Untuk mengetahui dan memperoleh data secara langsung 
dari subjek penelitian berupa informasi yang berkaitan dengan program 
comprehensive guidance dalam membentuk karakter Islami siswa. 
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang tentang sesuatu 
yang sudah berlalu.Dokumen tentang seseorang atau kelompok orang, 
peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait 
dengan focus penelitian adalah sumber informasi yang sangat berguna 
dalam penelitian kualitatif (Yusuf, 2014: 391). Menurut Sartono 
Kartodirjo (Bungin, 2012: 125) sebagian besar data yang tersedia adalah 
berbentuk surat-surat, catatan harian, cendera mata, laporan, dan 
sebagainya.Sifat utama dari data ini tak terbatas pada ruang dan waktu 
sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal 
yang pernah terjadi di waktu silam. Kumpulan data bentuk tulisann ini 
disebut dokumen dalam arti luas termasuk monument, artefak, foto, tape, 
mikrofon, disc, harddisk, flashdisk, dan sebagainya. 
Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk memperoleh 
data dalam bentuk teks tertulis maupun non-tulis. Dokumentasi dapat 
berupa video, rekaman, dan standar operasional rapat. Misalnya: 
Dokumentasi foto kegiatan comprehensive guidance dalam membentuk 
karakter siswa. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk memperoleh keabsahan data atau kebenaran data sehingga hasil 
penelitian dapat dipertanggungjawabkan, maka dalam penelitian ini 
menggunakan teknik keabsahan data dengan triangulasi. Uji keabsahan 
dapat dilakukan dengan triangulasi pendekatan dengan kemungkinan 
melakukan terobosan metodologis terhadap masalah-masalah tertentu yang 
kemungkinan dapat dilakukan seperti apa yang dikemukakan oleh Bergess 
dengan “Strategi Penelitian Ganda” atau seperti yang dikatakan oleh Denzin 
dengan “Triangulasi” (Bungin, 2012: 257).  
Moleong (2012: 330) menjelaskan bahwa triangulasi adalah teknik 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik 
triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui 
sumber lainnya. Denzin (1978) membedakan empat macam triangulasi 
sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, 
metode, penyidik, dan teori. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan 
metode.Menurut Patton (Moleong, 2012: 330-331) triangulasi sumber 
berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi. 
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3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatkannya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
Triangulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan saling 
membandingkan antara hasil temuan di lapangan atau hasil observasi, hasil 
wawancara dengan informan, dan hasil dokumentasi yang ada di lapangan. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data ini menggunakan Analisis Data Model Interaktif dari 
Miles dan Huberman. Menurut Bogdan dan Biklen (Moleong, 2012: 248) 
analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasi data, memilih-milihnya menjadi satuan yang 
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 
yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Menurut Miles dan Huberman (Emzir, 2012: 129-133) ada tiga macam 
kegiatan dalam analisis data kualitatif, yaitu: 
1. Reduksi data 
Reduksi merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, 
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang 
terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis. 
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2. Model data (data display) 
Langkah kedua dari kegiatan analisis data adalah model 
data.“Model” sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun yang 
membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Setelah informasi yang didapat dikumpulkan, maka kemudian disusun 
agar mempermudah dalam penarikan kesimpulan. 
3. Penarikan/verifikasi kesimpulan 
Setelah dilakukan pengumpulan data dan menyusun data yang 
diperoleh dari lapangan, maka langkah selanjutnya ialah menarik 
kesimpulan.Kesimpulan didapat melalui analisis yang dilakukan oleh 
penulis dari data atau informasi. 
Berdasarkan uraian di atas, langkah analisis data dengan pendekatan ini 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Analisis Data Model Interaktif dari Miles dan Huberman. 
 
 
Pengumpulan Data Penyajian Data 
 
  
Kesimpulan: 
Penarikan/Verivikasi 
 
  
Reduksi Data 
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BAB IV 
LAPORAN HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Profil SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus, Gumpang, 
Kartasura, Sukoharjo 
a. Sejarah berdiri dan letaknya 
Berdirinya SMP Al Kautsar tidak terlepas dari peran para Ulama 
di sekitar desa dengan iuran untuk membebaskan tanah (mewaqofkan). 
Berdirinya melalui tahap per tahap.Mulai berdirinya pada bulan juli 
tahun 2010 dengan fasilitas 2 gedung dengan jumlah siswa 6 
orang.Angkatan ke 3 dengan fasilitas 2 kelas, 2 gedung gratis, 2 tahun 
bertahap mendapat hibah dari Pemerintah. 
b. Identitas Sekolah 
 Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus 
NSS/NPSN : 202031112100 / 20360510 
Alamat Sekolah: Jalan Cendana II RT 02 A RW III Gumpang, 
Kartasura, Sukoharjo 
Kode POS  : 57169 
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No Telepon : (0271) 7652814 
Email  : smpmuh.alkautsar@yahoo.com 
Tanggal Berdiri : 10 November 2009 
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c. Visi dan Misi Sekolah 
1.) Visi 
 Unggul dalam prestasi akademik dan non akademik 
berlandaskan keimanan,  kreatifitas, kecerdasan, dan kemandirian 
serta tanggap terhadap perkembangan. 
Indikator Visi :  
a) Unggul dalam pengembangan kurikulum 
b) Unggul dalam proses pembelajaran IMTAQ dan IPTEK 
c) Unggul dalam kelulusan 
d) Unggul dalam sarana prasarana pendidikan 
e) Unggul dalam manajemen sekolah 
f) Unggul dalam pengelolaan pembiayaan pendidikan 
g) Unggul dalam SDM pendidikan 
h) Unggul dalam sistem penilaian 
2.) Misi 
a) Meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan, 
sehingga   menjadi pendidik dan tenaga kependidikan yang 
profesional dan bertanggungjawab dalam tugasnya.  
b) Membangun sinergi yang kuat dan dinamis dengan seluruh 
struktur organisasi penyelenggara SMP Muhammadiyah Al 
Kautsar Program Khusus. 
c) Membina dan meningkatkan kerjasama dengan komponen-
komponen yang mendorong kemajuan SMP Muhammadiyah Al 
Kautsar Program Khusus. 
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d) Menciptakan pelayanan yang ramah, santun dan bersahabat. 
e) Menertibkan administrasi akademis, administrasi keuangan 
serta administrasi sarana dan prasarana. 
f) Melaksanakan pengembangan kurikulum yang adaptif terhadap 
perkembangan jaman. 
g) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan yang berkualitas 
dan terjamin. 
h) Menumbuhkan penghayatan agama Islam sehingga menjadi 
sumber kearifan dalam bersikap dan bertindak. 
i) Membudayakan dua karakter sosial dalam setiap satu semester. 
j) Menumbuhkan semangat bermuhammadiyah peserta didik 
melalui optimalisasi Al Islam dan Kemuhammadiyah yang 
berbasis terapan. 
k) Meningkatkan kemampuan non akademis peserta didik melalui 
kegiatan ekstrakurikuler. 
3.) Tujuan SMP Muhammadiyah Al Kautsar Program Khusus  
a) Sekolah mampu memenuhi/menghasilkan pemetaan 8 standar 
kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator untuk kelas 7 dan 
9 semua mata pelajaran pada tahun 2015/2016. 
b) Sekolah mampu memenuhi/menghasilkan dokumen KTSP 
berbasis karakter untuk kelas 7, 8 dan 9. 
c) Sekolah mampu memenuhi/menghasilkan standar proses 
pembelajaran berbasis ICT meliputi: tercapai/telah 
dibuat/ditetapkan melaksanakan pembelajaran dengan 
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strategi/metode: CTL, pendekatan belajar tuntas, pendekatan 
pembelajaran individual, dan lain-lain secara lengkap termasuk 
pembelajaran diluar kelas/sekolah. 
d) Sekolah mampu memenuhi/menghasilkan standar pendidik dan 
tenaga kependidikan yang professional meliputi: semua guru 
berkualitas minimal S1, semua mengajar sesuai bidangnya, 
mampu berbahasa inggris, mampu menggunakan TIK dan lain-
lain. 
e) Sekolah mampu memenuhi/menghasilkan standar pengelolaan 
sekolah meliputi: semua sarpras, fasilitas, peralatan, dan 
perawatan yang baik. 
f) Sekolah mampu memenuhi/menghasilkan standar pengelolaan 
sekolah meliputi: pencapaian standar pengelolaan: 
pembelajaran, kurikulum, sarpras, SDM, kesiswaan, 
administrasi, dan lain-lain secara lengkap, berbasis TIK. 
d. Struktur Organisasi 
1) Pengurus 
 Organisasi yang membawahi SMP Muhammadiyah Al-
Kautsar Program Khusus adalah Muhammadiyah yang mana dalam 
pelaksanaannya dibawah arahan Majelis Dikdasmen Pimpinan 
Cabang Muhammadiyah Kartasura melalui Badan Pelaksana Harian 
SDIT dan SMP Al-Kautsar Program Khusus. 
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2) Pimpinan Sekolah 
Pimpinan Sekolah adalah Kepala Sekolah yang dibantu oleh 
Wakil Kepela Sekolah Kurikulum dan Wakil Kepala Sekolah 
Kesiswaan. Ada pun personalia yang menempati jabatan tersebut 
adalah: 
Kepala Sekolah  : Mujibuddakwah, S.Pd. 
Waka Kurikulum  : Muhammad Rifqi Nugroho, S.Pd. 
Waka Kesiswaan  : Fauzi Nugroho, S.Pd.I 
3) Dewan Guru 
Guru merupakan ujung tombak pelaksanaan pendidikan dan 
pengajaran. Hal ini disebabkan karena guru yang secara langsung 
berinteraksi dengan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 
Adapun dewan guru di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar 
Program Khusus adalah sebagai berikut: 
 
No Nama Jabatan 
Status  
Kepe- 
gawaian 
Tahun 
Masuk 
Alumni 
1 Mujibuddakwah, S.Pd. Guru 
Matemati
ka 
GTY 2010 UMS 
2 Fauzi Nugroho, S.Pd.I. Guru PAI GTY 2010 IAIN 
3 Sukesi, S.Psi. Guru BK 
Guru B. 
Jawa 
GTY 2010 UMS 
4 Desi Yulihapsari, S.Pd. Guru 
Biologi 
Guru 
PKn 
GTY 2011 UMS 
5 Muhammad Rifqi N, 
S.Pd. 
Guru 
Fisika 
GTY 2011 UNS 
6 Yustri Mindaryani, 
S.Pd. 
Guru B. 
Inggris 
GTY 2011 UMS 
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4) TTTata Tata Usaha 
No Nama Jabatan 
Status  
Kepe- 
Gawaian 
Tahun 
Masuk 
Alumni 
1 Wiyono Bagian 
Sarpras 
PTY 2012 SMA 
2 Ari Widyawati, 
S.Kel. 
Bagian 
Administrasi 
PTTY 2015 UNDIP 
3 Sarbiyo P. 
Kebersihan 
PTTY 2014 SMA 
 
e. Keadaan Siswa 
Di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK memiliki 190 siswa yang 
terdiri dari kelas 7, ada 32 siswa dan 32 siswi total 64 siswa. Untuk kelas 
8, ada 32 siswa dan 35 siswi total  67siswa. Untuk kelas 9 ada 34siswa 
dan 26 siswi, totalnya 60 siswa. 
f. Keadaan Sarana Prasarana 
Keadaan Sarpras di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus 
masih bisa dikatakan kurang memadai, tetapi tidak menghambat prestasi 
siswa-siswinya. Di bawah ini nama ruangan dan jumlahnya: 
Ruangan  Jumlah 
1. Lab Multifungsi 1 
2. IPA 1 
3. PAI 1 
4. Perpustakaan 1 
5. TU 1 
7 Rose Dyah Setyowati, 
S.Pd. 
Guru B. 
Indonesia 
GTY 2012 UNS 
8 Ema Mahardhikawati, 
S.Pd. 
Guru 
Matemati
ka 
GTTY 2015 UNS 
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6. Ruang Kepsek 1 
7. Ruang Guru 1 
8. Ruang Kelas  6 
9. Kamar Mandi Guru dan Siswa 5 
(Dokumentasi  29 Januari 2018) 
B. Deskripsi Data Penelitian Program Comprehensive Guidane 
Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus, Gumpang, Kartasura, 
Sukoharjo. 
Hasil penelitian pembentukkan karakter islami siswa dalam program 
comprehensive guidancedi SMP Muhammadiyah Al -Kautsar program khusus 
Kartasura, Sukoharjo ini disajikan mulai dari pembahasan mengenai gambaran 
tentang comprehensive guidance secara umum dan bagian-bagiannya yang 
meliputi: (1) Mentoring; (2) Home visiting; (3) Holistic monitoring; (4) 
Academic coaching; dan (5) Upgrading motivation 
Data tersebut diperoleh dari wawancara dan studi dokumentasi. Hasil penelitian 
yang diperoleh dari narasumber yakni Bapak Fauzi dapat dideskripsikan 
sebagai berikut: 
SMP Muhammadiyah Al-Kautsar program khusus Kartasura, Sukoharjo 
sengaja tidak menerapkan seleksi saat penerimaan peserta didik baru, karena 
ini menerapkan sistem comprehensive guidance yang mana sasarannya tidak 
hanya mengunggulkan kemampuan IQ dan hasil akademik yang tinggi 
melainkan justru akhlak yang baik dari para siswa yang sesuai dengan sifat nabi 
yakni tabligh, sidiq, amanah dan fathonah.  
Daya tarik SMP Muhammadiyah Al-Kautsar program khusus Kartasura, 
Sukoharjo ini berdasar wawancara dengan Bapak Fauzi adalah dari program 
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comprehensive guidance, banyak orang tua yang tertarik menyekolahkan 
anaknya di sini karena alasan sekolah ini memiliki program yang tidak dimiliki 
oleh sekolah-sekolah yang lain yaitu program comprehensive guidance, 
program ini dilaksanakan tidak hanya di lingkungan sekolah, tetapi monitoring 
juga di luar sekolah. Adapun dua program yang sangat berpengaruh pada 
pembentukan akhlak siswa dan menunjang prestasi siswa yaitu upgrading 
motivation dan mentoring. Kegiatan ini dilaksanakan rutin setiap hari, siswa 
banyak yang betah berada di sekolah karena variasi program yang dibuat oleh 
sekolah. Bahkan pada jam pulang sekolah, siswa banyak yang memilih tetap 
berada di sekolah dengan alasan betah.  
Dilanjutkan oleh Bapak Fauzi pada wawancara yang dilakukan tanggal 
29 Januari 2018 bahwa Comprehensive guidance Program di SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar telah menjadi sistem dalam menanamkan nilai atau 
karakter positif pada peserta baik diterapkan di lingkungan sekolah maupun 
luar sekolah. Program comprehensive guidance adalah usaha kolaboratifyang 
bermanfaat bagi siswa, orang tua, guru, staf administrasi, dan seluruh anggota 
masyarakat. Model bimbingan dan konseling komprehensif memberikan 
kesempatan guru di Indonesia untuk melakukan perubahan ke arah yang  lebih 
baik. Masalah-masalah yang dialami oleh bimbingan dan konseling di Amerika 
juga dialami oleh bimbingan dan konseling di Indonesia. Dengan demikian, 
adaptasi model bimbingan komprehensif memberi peluang pada guru untuk 
menunjukkan kinerjanya. Selain itu model ini juga mendukung reformasi 
pendidikan yang menekankan pada pentingnya standarisasi dan akuntabilitas 
pendidikan.  
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Pada program comprehensive guidance ini fungsi monitoring tidak hanya 
ketika berada di sekolah, namun juga hingga pada lingkungan keluarga dan 
masyarakat. Fungsi monitoring tidak hanya dilakukan oleh sekolahan, namun 
juga dari lingkungan masyarakat dimana anak-anak berinteraksi keseharian. 
Model bimbingan dan konseling komprehensif merupakan respons terhadap 
berbagai penelitian yang telah dilakukan oleh American School Counseling 
Association (ASCA). Model ini merupakan upaya  perbaikan dan 
pengembangan dari model bimbingan dan konseling yang telah dikembangkan 
sebelumnya. Model ini menuntut perubahan paradigma berpikir guru. Hal ini 
disebabkan karena model ini merupakan gebrakan baru di dunia sekolah, 
sehingga perubahan pertama untuk dapat mengimplementasikan model ini 
adalah guru, yang merupakan kunci keberhasilan di sekolah. Tuntutan bagi 
guru adalah mengubah paradigma berpikir lama menuju paradigma yang 
komprehensif. Comprehensive guidance dapat membentuk akhlakul karimah 
dan juga memproduksi siswa yang unggul dalam prestasi (wawancara dengan 
Bapak Fauzi tanggal 30 Januari 2018). 
Program comprehensive guidance pengaruhnya sangat penting terhadap 
pembentukan akhlak siswa, bahkan program ini mampu meyakinkan orang tua 
siswa untuk menyekolahkan anaknya di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar 
Program Khusus. Program ini dinilai sangat efektif diterapkan di sekolah, 
mengingat sekolah ini menginput siswanya dengan cara bervariasi dari siswa 
yang akademiknya rendah, sedang, sampai tinggi dan juga siswa yang memiliki 
riwayat perilaku baik sampai siswa yang memiliki riwayat perilaku buruk 
(wawancara dengan Ibu Sukesi, tanggal 31 Januari 2018). 
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Program comprehensive guidance ini merupakan bentuk inovasi baru 
yang membawa dampak yang baik bagi akhlak anak, tidak hanya pada akhlak 
anak saja tetapi juga pada prestasi anak di sekolah maupun di luar lingkungan 
sekolah. Anak jadi terdidik dan terbentuk akhlakul karimahnya. Pelaksanaan 
program mentoring sejalan dengan metode pendidikan berkaitan dengan akhlak 
guru sebagai teladan. Suasananya santai tetapi tidak mengurangi kefokusan 
pada program (wawancara dengan Ibu Afia, tanggal 31 Januari 2018). 
Aktivitas pembelajaran dilakukan dalam suasana santai tetapi serius yang 
menekankan pada aspek afektif dan psikomotorik, jadi tidak sekedar teori saja 
yang masuk ke pikiran siswa, kami mengajarkan ilmu, iman, dan juga 
amal(wawancara dengan Ibu Sukesi, tanggal 31 Januari 2018). 
Adapun pembahasan rinci tentang bagian dari comprehensive guidance 
adalah sebagai berikut: 
1. Mentoring 
Mentoring yang dilakukan di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar 
Program Khusus, Kartasura, Sukoharjo ini merupakan mentoring agama 
islam, yakni suatu kegiatan pembinaan siswa secara periodik dengan 
bimbingan seorang mentor. Pola pendekatan yang dipakai dalam 
pendekatan mentoring ialah pendekatan teman sebaya (friendship) sehingga 
lebih menarik, efektif, serta memiliki keunggulan sendiri. Jadi melalui 
metode saling nasehat menasehati ini juga diterapkan dalam program 
mentoring, hal ini bertujuan untuk menciptakan suasana saling belajar dan 
mempunyai kesan belajar yang menyenangkan dengan harapan dapat 
memberikan perubahan kearah yang lebih baik. 
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 Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang dikemukakan 
oleh Bapak Fauzi pada tanggal 29 Januari 2018 bahwa program mentoring 
yang tercover dalam program comperensive guidance  yaitu: kaya akan 
ilmu, unggul dalam iman, rajin beramal, sehingga program ini tidak hanya 
membentuk akhlaksiswa tetapi juga agar siswa unggul dalam prestasi. 
Konsep tawazun dapat ditemukan dalam program ini yaitu seimbang antara 
urusan dunia dan akhirat, jadi seimbang antara prestasi akademik dan juga 
non akademik. 
Mengenai comperensive guidance juga disampaikan oleh ibu 
Sukesi selaku guru BK pada wawancara tanggal 31 Januari 2018 bahwa di 
setiap pertemuan mentoring diawali dengan membaca Al-Qur’an, dan 
belajar membaca Al-Qur’an bagi yang belum bisa membaca. Namun 
demikian, ada beberapa kelompok yang mengawali kegiatan dengan 
mengemukakan masalah yang dialami lalu bersama-sama mencari 
solusinya. Setelah itudilakukan sharing informasi dan pengalaman 
keberagamaan (spiritual) yang disesuaikan dengan urutan materi yang 
tertuang dalam buku panduan, kemudian dilanjutkan dengan diskusi atau 
dialogtentang materi tersebut, ada juga program tahfidz hafalan hadist 
arba’in, program dibagi menjadi tiga yaitu tahfidz pribadi, tahfidz teman, 
dan tahfidz guru. Mentoring ini dilaksanakan setiap Senin-Kamis, jam 
14.20-15.00 dilakukan secara non-klasikal, yang bertempat di Aula Sekolah 
dalam bentuk kelompok-kelompok kecil yang beranggotakan 10-15 siswa 
(mentoring kelompok), yang mengikuti adalah seluruh siswaberjumlah total 
190 siswa. 
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Kemudian ditambahkan oleh Ibu Afia yang juga selaku guru BK 
pada wawancara tanggal 31 Januari 2018 bahwa pada penyampaian materi 
mentoring, guru harus menguasai materi yang diajarkannya. Suasana 
tenang dan syahdu harus tercipta ketika siswa memulai kegiatan mentoring 
dengan membaca Al-Qur’an, lalu dilanjutkan dengan 
sharingmasalah(Observasi, 30 Januari 2018). 
Ada kasus siswa memiliki masalah keluarga, pada waktu di 
sekolah tatapannya tajam lalu ditanyai masalahnya pada waktu mentoring 
dan ternyata siswa tersebut mengemukakan masalah yang dihadapinya 
yaitu masalah keluarganya, yang mana orang tuanya bertengkar setiap hari 
di rumah, sehingga siswa merasa tertekan dan perasaan tersebut terbawa 
sampai ke sekolah. Materi yang diberikan pada saat mentoring membentuk 
akhlakul karimah siswa, hal ini dapat dilihat dari keseharian siswa atau 
sikap sopan santun siswa terhadap guru ketika di sekolah, mulai dari gaya 
bicara ketika memulai percakapan dengan guru, dengan sesama teman juga 
terjalin komunikasi yang baik. Di samping itu materi akhlak yang diajarkan 
pada program mentoring harus dapat membentuk sikap dankepribadian 
siswa yaitu sikap jujur, namun kelemahannya adalah siswa tetap melakukan 
beberapa kesalahan namun tetap jujur dengan apa yang dia lakukan. 
Kemudian diterangkan lebih lanjut oleh Bapak Fauzi pada 
wawancara tanggal 1 Pebruari 2018 bahwa kelebihan dari program 
mentoring ini yaitu: (1) maksimal dalam pencapaiannya, maksimal yang 
dimaksudkan di sini yaitu dapat membentuk akhlakul karimah siswa dilihat 
dari semakin berkurangnya tingkat kenakalan siswa, (2) Siswa bersikap 
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lebih terbuka (jujur), siswa terbentuk sikap jujurnya, (3) Potensi siswa 
terasah, hal ini dapat dilihat dari siswa yang aktif dalam program mentoring, 
misalnya berperan menjadi MC, semakin ia banyak perannya dalam 
kegiatan, maka semakin terasah kemampuannya sehingga dapat menggali 
potensi yang dimiliki. Kelebihan program mentoring yang lainnya yaitu 
kasus-kasus besar terbuka di mentoring. Kelemahan dari program 
mentoring ini yaitu siswa tetap melakukan beberapa kesalahan tamun tetap 
jujur dengan kesalahan yang dia buat tersebut. 
Dilanjutkan oleh hasil wawancara dengan Bapak Fauzi bahwa 
kelebihan dari program ini adalah menggali dan juga mengasah kemampuan 
siswa dalam bidang praktik ibadah, menjadikan siswa berakhlak yang baik 
seperti jujur namun kelemahannya meskipun siswa jujur namun tetap 
melakukan kesalahan, karena yang ada difikiran siswa hanya terpaku pada 
sikap jujur. 
Ditambahkan lagi oleh Ibu Sukesi bahwa program ini sangat terlihat 
jelas kelebihannya yaitu banyak masalah atau kasus-kasus siswa yang 
mengalami masalah seputar keluarga maupun lingkungan keluarga terkuak 
disini, sehingga kelebihannya yaitu siswa menjadi lebih terbuka apabila ada 
masalah, setiap masalah diutarakan  di forum mentoring ini, sehingga 
bersama-sama mencoba memecahkan masalah yang dihadapi.  
Materi dalam mentoring tergantung dari masing-masing guru yang 
mengampu program mentoring. Ada yang membahas atau sharing masalah 
terlebih dahulu, ada yang langsung ke pokok materi misalnya materi tentang 
akhlak kepada guru. Dalam kegiatan mentoring ini terdapat beberapa 
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program yang diantaranya ada tahfidz  Qur’an, hafalan hadist arba’in curhat 
masalah(wejangan/nasehat berkaitan dengan perilaku), mengaji 
bersambung (tergantung mentor), anak-anak diberi peranan jadi MC, 
kultum, baca Qur’an.Materi mentoring selain sharing masalah yaitu tahfidz, 
tahfidz disini dibagi menjadi tiga antara lain tahfidz pribadi, tahfidz teman, 
tahfidz guru. Tahfidz pribadi yaitu siswa melakukan hafalan dan yang 
menyimak hafalannya yaitu orang tua, jadi ada buku monitoring ibadahnya 
sehingga setelah siswa hafalan, orang tua menandatangani buku monitoring 
tersebut. Kelemahannya, jika ada siswa yang tidak jujur maupun orang tua 
yang tidak jujur maka tahfidz pribadi ini tidak akan berjalan efektif. 
Selanjutnya yaitu tahfidz teman yaitu siswa menyetorkan hafalannya kepada 
temannya, kemudian tahfidz guru yaitu siswa menyetorkan hafalannya ke 
guru mereka masing-masing sesuai dengan kelompoknya. Program diakhiri 
dengan penutupan dan doa yang dipimpin oleh salah satu guru.  
Pada penyampaian materi mentoring, guru tampak menguasai materi 
yang diajarkannya, suasana tenang dan syahdu juga terasa ketika siswa 
memulai kegiatan mentoring dengan membaca Al-Qur’an, lalu dilanjutkan 
dengan sharing masalah. Materi yang diberikan pada saat mentoring 
membentuk akhlakul karimah siswa, hal ini dapat dilihat dari keseharian 
siswa atau sikap sopan santun siswa terhadap guru ketika disekolah, mulai 
dari gaya bicara ketika memulai percakapan dengan guru, dengan sesama 
teman juga terjalin komunikasi yang baik. 
Peneliti dapat mengamati bahwa Mentoring dilaksanakan setiap 
Senin-Kamis, jam 14.20-15.00 secara non-klasikal, yang bertempat di Aula 
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Sekolah dalam bentuk kelompok-kelompok kecil yang beranggotakan 10-
15 siswa. Mentoring kelompokyang diikuti seluruh siswa yang berjumlah 
total 190 siswa(Observasi 29 Januari 2017). 
2. Home visiting 
Home Visiting merupakan salah satu teknik pengumpul data dengan 
jalan mengunjungi rumah siswa untuk membantu menyelesaikan masalah 
yang dihadapi siswa dan untuk melengkapi data siswa yang sudah ada 
yang diperoleh dengan teknik lain.  
Ketika membahas tentang home visiting, maka hal ini dibahas pada 
tanggal berikutnya yakni wawancara dengan Ibu Afia dan ibu Sukesi saja 
pada tanggal 2 Pebruari 2018. Diuangkapkan oleh Ibu Sukesi bahwa home 
visiting menjadi sarana utama dalam menjalin komunikasi dengan wali 
murid, tidak hanya siswa bermasalah yang mendapatkan kunjungan, 
namun semua siswa akan dikunjungi minimal sekali dalam satu tahun 
ajaran. Hal ini dilakukan untuk membangun kesepahaman dengan wali 
murid tentang bagaimana baiknya dalam mendidik anak, juga menjadi 
kesempatan yang baik bagi sekolah untuk menghimpun data mengenai 
aktifitas anak-anak di lingkungan keluarga dan masyarakat. 
Kemudian pelaksanaan dari home visiting diterangkan oleh Ibu Afia, 
bahwa pelaksanaan home visiting yang dilakukan di SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus, Kartasura, Sukoharjo 
dilakukan seminggu sekali minimal atau bisa sehari beberapa kali 
tergantung kesibukan guru dan wali murid karena home visiting sifatnya 
kondisioal. Langkah pertama yaitu Perkenalan menyampaikan maksud 
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dan tujuan dari home visiting, dimaksudkan untuk mengadakan kontak 
yang baik agar konsep orang tua tidak bersifat defensif/mempertahankan 
diri. Untuk menciptakan hubungan baik, konselor harus bersikap sopan 
dan sabar, menjelaskan maksud dan tujuan home visiting. Dengan 
demikian diharapkan orang tua siswa akan bersikap terbuka, kemudian 
mengadakan observasi seperlunya dan mengadakan wawancara yang 
sesungguhnya dan secukupnya. Terakhir yaitu Penutup, Mengakhiri home 
visitingdan memohon undur diri. Akhirilah home visiting pada waktu 
yang tepat, dengan melihat kemungkinan terjadinya kebosanan dan 
mempertimbangkan waktu. 
Dilanjutkan oleh Ibu Afia bahwa harapan kita dengan adanya home 
visiting ini adalah membentuk pribadi siswa yang jujur dan terbuka karena 
adanya pengawasan dari pihak orang tua dan guru. Dengan adanya home 
visiting maka anak akanmerasa terawasi dan merasa diperhatikan 
sehingga tidak dapat berbohong hal itu dapat mencegah dari perilaku 
tercela. Intinya adalah ada kesesuaian yang seleras dengan apa yang 
dilakukan siswa si sekolah dan apa yang dilakukan siswa di rumah. Jika 
ada ketidak sesuian periku siswa di rumah dan di sekolah maka guru dan 
orang tua wali bersama sama mekikirkan solusi yan g terbaik agar sifat 
anak menjadi sesuai dengan perilaku di sekolah maupun perilaku di 
rumah. 
Selama penelitian, peneliti dapat mengamati bahwa pada saat home 
visiting berlangsung orang tua wali sangat senang dan antusias dengan 
adanya program home visiting ini. Dapat dilihat dari rauk wajah tua wali 
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yang begitu ramah dan terbuka dalam pembicaraan. Orang tunya wali 
sangat senang karena merasa anaknya diperhatikan. 
Anak-anak yang dikunjungi oleh guru dalam program home visiting 
ini memperlihatkan antusias untuk memperlihatkan sikap baiknya kepada 
orang tua yang ada di rumah maupun pada guru yang ada di 
sekolahan(Observasi, 31 Januari 2018). 
3. Holistic Monitoring 
Holistic monitoring dapat diterapkan dalam proses pembelajaran 
dengan berbagai cara, diantaranya dengan menerapkan integrated 
learning atau pembelajaran terpadu atau terintegrasi, yaitu suatu 
pembelajaran yang memadukan berbagai materi dalam satu sajian 
pembelajaran. Inti pembelaran ini adalah agar siswa memahami 
keterkaitan antara satu materi dengan materi yang lain.  
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Fauzi pada tanggal 3 
Pebuari 2018, dikatakan bahwa holistic monitoring tidak hanya dibidang 
akademik saja tetapi juga non akademik sampai ranah masyarakat. 
Pelaksanaan pada ranah masyarakat yaitu adanya pengawasan langsung 
dari masyarakat mengenai sikap atau perilaku siswa untuk kemudiannya 
dapat dilaporkan ke sekolah apabila siswa memiliki perilaku yang tidak 
baik atau ketika adanya masalah (kasus). Siswa juga diajarkan tanggung 
jawab untuk berperan aktif dalam kegiatan kemasyarakatan seperti 
mengajarkan Al-Qur’an di Tempat Pendidikan Al Qur’an, 
mengumandangkan Adzan dan jua ikut andil dalam kegiatan remaja 
masjid. Program tersebut diadakan agar anak belajar berdakwah 
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sebagaimana sifat Rasulullah saw yaitu tablig(menyampaikan), amanah 
dan tanggung jawab dengan tugas tugasnya. 
Dilanjutkan dengan hasil wawancara dengan Bapak Rizky pada 
tanggal 3 Juli 2018 diterangkan bahwa dalam program mentoring 
disediakan buku monitoring ibadah, jadi tiap-tiap siswa memiliki buku 
monitoring ibadah yang disediakan oleh sekolah. Buku monitoring ibadah 
ini berisi monitoring sholat 5 waktu apakah dilaksanakan berjama’ah di 
masjid atau dikerjakan sendiri di rumah atau bahkan tidak melaksanakan. 
Tidak sebatas shalat wajib saja yang dimonitoring, tetapi sholat sunnah 
seperti sholat tahajud, dhuha, puasa, tadarus juga dimonitoring, hal ini 
mengajarkan agar anak memiliki akhlak yang jujur dan bertanggung 
jawab. Di buku monitoring juga ada kolom ruang komunikasi orang tua 
murid, sehingga mau tidak mau siswa harus mengisinya, sebelum mengisi 
tentulah siswa berkomunikasi dengan orang tuanya terlebih dahulu, 
karena tidak mungkin isinya adalah bentuk awuran, karena akan sangat 
terlihat sekali mana isian yang jujur dan mana yang ngawur. Ada juga 
kolom rangkuman khutbah sholat jum’at, jadi siswa tidak hanya 
diharuskan untuk ikut sholat jum’at tetapi juga harus mencatat rangkuman 
khutbah jum’at, jadi mau tidak mau siswa harus medengarlan kemudian 
baru bisa mencatatnya. 
Pada kolom birul walidain atau kolom berbakti kepada orang tua 
yang isinya berkata lembut, membantu orang tua, mendo’akan orang tua, 
dan ada paraf orang tuanya, jadi ketika siswa mengisi kolom tersebut 
secara tidak jujur akan ketahuan oleh orang tuanya sendiri dan apabila 
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siswa memalsukan tanda tangan orang tuanya maka akan 
dipertanggungjawabkan ketika guru mengadakan home visiting di rumah 
siswa, untuk mengecek kevalidan, dengan adanya kolom birul walidain 
bisa dikatakan membentuk akhlakul karimah siswa, dari siswa yang tidak 
ada perhatian kepada orang tua, dari siswa yang sebelumnya apabila 
berbicara kepada orang tuanya dengan sembarangan bisa terkontrol atau 
berbicara lembut dengan mengingat adanya buku mentoring yang 
mengharuskan ia menjadi baik, membentuk akhlak dari hal yang 
dipaksakan awalnya tidak mudah, tetapi kalau hal itu sudah menjadi 
kebiasaan siswa akan menjadi mudah dengan sendirinya. 
Di dalam buku monitoring juga terdapat blangko ujian juz 30 yang 
ada paraf pembimbingnya, ada juga ujian hadis arba’in, ujian hafalan doa-
doa dan ada ujian praktik dakwah di masyarakat, serta ada  kolom 
pemantauan poin siswa, setiap siswa SMP Muhammadiyah Al-Kautsar 
Program Khusus memiliki point awal 100, jika melakukan pelanggaran-
pelanggaran maka akan dikenakan pengurangan poin dan sanksi tertentu.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, bahwa dari 
buku monitoring, terlihat kegiatan anak didik dalam melaksanakan 
ibadah, ada sebagian siswa yang sudah benar-benar menjalankan ibadah 
tepat waktu tapi sebagian masih ada yang melaksanakan sholat tidak tepat 
waktu, ha tersebut terlihat dari catatan orang tua yang melaporkan 
kegiatan sholat yang dilakukan oleh anak. Misalnya sholat ashar, ada 
sebagian anak yang melaksanakan sholat tepat setelah adzan ashar tapi 
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ada yang melaksanakan pada jam yang sudah jauh dari ashar yakni pukul 
16.00 hingga 16.30 (Observasi 3 Juli 2018). 
4. Academic coaching 
Academic coaching dilaksanakan sebelum ulangan tengah semester 
atau beberapa minggu menjelang Ujian Nasional. Adapun tujuan 
academic coaching berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Afia pada 
tanggal 3 Pebruari 2018 adalah untuk membantu siswa dalam mengatasi 
kesulitan belajar. Jadidalam masalah akademik program ini sebagai 
pendampingan bagi peserta didik yang memiliki kesulitan terhadap 
pelajaran tertentu, pendekatannya bersifat konsultatif dan pengarahan, 
memberikan materi dan strategi khusus disesuaikan dengan gaya belajar 
anak-anak. Jika dilihat dari sudut pandang karakter islami program 
academic coacing berjutuan membentuk sifat fathonah yaitu cerdas, 
sebagaimana sifat Rasulullah saw yang cerdas dalam berfikir dan 
bijaksana dalam membuat keputusan, karena jika umat islam ini bodoh 
dan tertinggal maka akan dijajah oleh bangsa ataupun agama lain.  
Proram Academic coacing juga bertujuan agar nilai siswa di SMP 
Muhammadiyah Al Kaustar dalam UN menjadi maksimal atau bisa 
dikatakan sangat baik, hal ini juga berdampak pada minat orang tua wali 
untuk menyekolahkan anak anaknya di SMP Muhammadiyah Al Kaustar. 
Sehingga dawkah dari SMP Muhammadiyah Al Kaustar juga 
tersampaikan, unggul dalam ilmu dunia namun juga unggul dalam ilmu 
agama ditambah lagi unggul dalam akhlak yang baik. 
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Dilanjutkan dengan penjelasan yang diberikan oleh Ibu Sukesi, 
wawamncara tanggal 3 Pebruari 2018 bahwa program academic coaching 
yang diterapkan yakni meliputi pertama, pengajaran remidial, yang mana 
ini merupakan pola layanan bimbingan belajar, serta merupakan 
rangkaian kegiatan lanjutan logis dari usaha diagnostik kesulitan belajar 
mengajar, kedua Question of the day, yakni siswa disuruh bertanya 
seputar materi yang belum dipahami, apabila siswa banyak yang belum 
paham maka guru memberikan tambahan jam pelajaran untuk mengulang 
atau menjelaskan materi, sehingga segala kesulitan anak dalam hal 
pemahaman dapat teratasi dengan baik. Ketiga adalah les, yang 
dilaksanakan pada hari Jum’at dan Sabtu setelah jam pelajaran selesai, 
siswa dibuat kelompok kecil dan dikelompokkan berdasarkan kesulitan 
yang dialami.  
 
5. Upgrading motivation  
Program upgrading motivation bertujuan tidak hanya untuk 
memompa semangat siswa agar unggul dalam prestasi tetapi juga 
semangat dalam kebaikan atau bisa disebut dengan fastabikhul khoirot 
(berlomba-lomba dalam kebaikan), hal ini tentunya akan berpengaruh 
pada pembentukkan akhlakul karimah siswa, siswa yang semangatnya 
terjaga (istiqomah) tentunya dalam menjalankan tugas akademik maupun 
ibadahnya juga baik.Tantangan yang sering muncul sehubungan dengan 
motivasi ini adalah motivasi sering bergerak tidak menentu. Banyak yang 
mengeluhkan motivasi mereka yang kelihatannya tidak dapat 
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dikendalikan. Motivasi mereka sangat menggebu-gebu pada awalnya. 
Tapi lama kelamaan, motivasi yang menggebu-gebu tadi perlahan-lahan 
menciut perlahan hilang. 
Disampaikan oleh Bapak Fauzi dalam petikan wawancara pada 
tanggal 2 Pebruari 2018 bahwa dalam program upgrading motivation ini 
motivasi itu tidak hanya motivasi naik tetapi siswa dilatih harus tahan 
banting dengan segala macam kendala, kita harus pahamkan pada siswa 
agar ada upaya berubah ke arah yang positif. Jadi, siswa dapat istiqomah 
dalam menjaga semangatnya. Motivasi tidak bisa stabil itu menurut 
pemikiran saya, ada orang yang awalnya begitu termotivasi, tapi lama 
kelamaan menjadi sangat tidak termotivasi, dan parahnya mereka tidak 
pernah bisa termotivasi lagi. Motivasinya naik, kemudian terjun bebas 
dan tidak pernah naik lagi. Biasanya siswa yang seperti itutermasuk 
golongan yang menyerah. Mereka bukannya tidak termotivasi, tapi tidak 
tahu caranya termotivasi. Alih-alih menguasai motivasi, mereka malah 
dikuasai oleh motivasi itu sendiri. Orang sukses, ketika motivasinya 
melemah, mereka melakukan sesuatusehingga motivasi mereka menguat 
kembali. Upgrading ini dilaksanakan  melalui short motivation training 
oleh bapak atau ibu guru disini, guna menjaga konsistensi motivasi 
mereka ketika pulang kerumah. 
Selanjutnya menurut keterangan dari Ibu Afia berdasarkan 
wawancara pada tanggal 1 Pebruari 2018 bahwa kegiatan upgrading 
dilaksanakan pada awal pembelajaran dalam bentuk meneriakkan Slogan 
SMP dan Slogan kelas masing-masing, serta meneriakkan target kelas 
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masing-masing, kemudian dilanjutkan dengan pemberian kata-kata 
motivasi dari guru atau murid. Pada sore hari sebelum kepulangan atau 
ba’da ashar yaitu penguatan dari guru yang bentuknya adalah ceramah. 
Motivasi yang diberikan berupa motivasi belajar, motivasi memahami 
agama, dan juga motivasi kehidupan.  
Pelaksanaan Upgrading motivation yang formal yaitu setiap pagi 
sebelum pembelajaran dimulai, guru menyuruh ketua kelas untuk 
memimpin memberikan motivasi kepada teman-temannya dengan 
meneriakkan jargonnya, misal di kelas 8D jargonnya yaitu “hari ini harus 
lebih baik dari hari kemarin”, fastabikhul khoirot, jargon tersebut 
diucapkan oleh ketua kelas dan diikuti oleh siswa yang lain 
denganteriakan semangat dan penuh dengan keceriaan (Observasi 31 
Januari 2017). 
Menurut Ibu Sukesi bahwa pelaksanaan upgrading motivation 
rutin dilaksanakan setiap pagi sehingga semangat siswa tinggi dalam 
pembelajaran. Sedangkan upgrading motivation yang sore dilaksanakan 
pada pukul 14.20-15.00 di aula sekolah, jadi siswa-siswi dikumpulkan 
menjadi satu untuk diberikan upgrading motivation oleh guru, guru di sini 
perannya hanya untuk penguatan saja, motivasi disampaikan oleh siswa. 
Penguatan motivasi bisa berupa nasehat beserta dalilnya bisa juga diisi 
dengan stand up dan story telling, namun pada stand up dan story telling 
tidak semua siswa bisa. Program Upgrading Motivation dilaksanakan 
oleh siswa dan guru dengan semangat yang tinggi. Hal ini dapat dilihat 
dari kegiatan siswa sebelum pembelajaran, yaitu dengan pemberian 
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motivasi, setiap kelas jargon motivasinya berbeda-beda. Jadi, setiap kelas 
memiliki keunikan tersendiri.  
Ditambahkan oleh bapak Fauzi dalam wawancara tanggal 3 
Pebruari 2018 bahwa pelaksanaan program upgrading motivation sangat 
efektif dilaksanakan, hal ini dapat dilihat dari pengamatan ketika program 
dilaksanakan, siswa tampil percaya diri/berani tampil, ada semangat 
untuk berubah dilihat dari perubahan sikap yang dialami siswa. 
Upgrading motivation  pada hari Jum’at lebih khusus dikarenakan 
runtutan acaranya yaitu sholat dan ngaji terlebih dahulu sehingga hati 
siswa lebih matang atau tertata dalam melaksanakan upgrading 
motivation. Pada hari Jum’at acaranya juga lebih fleksibel yaitu disertai 
ceramah. Siswa yang menyampaikan motivasi diacak, agar semua siswa 
ada persiapan atau usaha karena guru tidak suka segala sesuatu atau 
kegiatan itu terlihat manis dan yang lain kosong. 
C. Interpretasi Data 
Berdasarkan perolehan data dari instrumen yang digunakan untuk 
penelitian dan hasil wawancara dengan responden diperoleh gambaran dan 
temuan-temuan mengenai pelaksanaan comprehensive guidance dalam 
membentuk karakter islami siswa di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK. 
Dapat disimpulkan bahwa comprehensive guidance di SMP Muhammadiyah 
Al-Kautsar PK meliputi: 
a. Mentoring 
Adapun mentoring yang dilakukan di SMP Muhammadiyah Al-
Kautsar Program Khusus, Kartasura, Sukoharjo ini merupakan mentoring 
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agama islam, yakni suatu kegiatan pembinaan siswa secara periodik dengan 
bimbingan seorang mentor.Mengacu pada pendapat Rusmiyanti (2004:12) 
maka kegiatan mentoring di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program 
Khusus, Kartasura, sudah sesuai yakni berupa kegiatan tahfidz Qur’an, 
hafalan hadist arba’in, curhat masalah(wejangan/nasehat berkaitan dengan 
perilaku), mengaji bersambung (tergantung mentor), anak-anak diberi 
peranan jadi MC, kultum dan baca Qur’an pembenaran Tajwid dan 
Makhorijul huruf. 
Hasil temuan di lapangan berdasarkan observasi juga dapat 
digambarkan bahwa guru tampak menguasai materi yang diajarkannya, 
suasana tenang dan syahdu juga terasa ketika siswa memulai kegiatan 
mentoring dengan membaca Al-Qur’an, lalu dilanjutkan dengan sharing 
masalah, danberkat adanya kegiatan mentoring maka ditemukan kasus 
siswa yang memiliki masalah keluarga, yakni orangtuanya bertengkar setiap 
hari dirumah, dan pada akhirnya siswa yang mempunyai masalah tersebut 
dapat tertangani dengan baik kondisi emosi dan psiko sosialnya. 
Selain itu bahwa program mentoring ini sudah efektif dalam 
membentuk akhlakul karimah siswa, hal ini dapat dilihat dari keseharian 
siswa atau sikap sopan santun siswa terhadap guru ketika disekolah, mulai 
dari gaya bicara ketika memulai percakapan dengan guru, dengan sesama 
teman juga terjalin komunikasi yang baik. 
b. Home Visiting 
Home visiting yang dilakukan di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar 
Program Khusus, Kartasura, Sukoharjo sudah sesuai dengan teori 
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WS.Winkel(1995) yakni menjalin komunikasi dengan wali murid guna 
membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi siswa dan untuk 
melengkapi data siswa yang sudah ada yang diperoleh dengan teknik lain, 
adapun pelaksanaannya dilakukan minimal dilakukan seminggu 
sekalidengan kesepakatan sebelumnya mengenai hari pelaksanaan.  
Selain itu Home visiting ini yang dilaksanakan di SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus, Kartasura, Sukoharjojuga 
bertujuan untuk membentuk pribadi siswa yang jujur dan terbuka karena 
adanya pengawasan dari pihak orang tua dan guru serta terjalinnya 
komunikasi yang baik antara orang tua dan guru berakibat baik bagi siswa, 
sehingga siswa tidak dapat berbohong dan merasa terawasi, yang pada 
akhirnya akan dapat mencegah siswa dari perilaku tercela. 
 Berdasar pengamatan penulis maka dilaporkan bahwa home visiting 
dilaksanakan pada hari Jum’at dan Sabtu, kegiatannya berlangsung secara 
tersistematis. Setiap wali kelas mengunjungi rumah siswa yang sesuai 
dengan jadwal yang dibuat dari sekolah. Kunjungan wajib dari sekolah yaitu 
setahun sekali. Ketika siswa mengalami atau didapati ada masalah, maka 
dari pihak sekolah menambah jumlah kunjungan. Tujuan dari pelaksanaan 
home visiting ini sudah tercapaiyakni terjalinnya komunikasi antara pihak 
sekolah dengan orang tua . 
 Langkah pertamayang dapat diamati oleh peneliti yaitu perkenalan, 
yang mana dimaksudkan untuk mengadakan kontak yang baik agar konsep 
orang tua tidak bersifat defensif / mempertahankan diri. Guru yang 
mengadakan kunjungan terlihat sudah berperilaku sebagai konselor yang 
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bersikap sopan dan sabar, menjelaskan maksud dan tujuan home visiting, 
sehingga orang tua siswa dapat bersikap terbuka, ketika guruyang 
melakukan home visiting mengadakan observasi seperlunya dan 
mewawancaraiorang tua murid. Pada pelaksanaa home visiting ini juga 
dilakukan secara tepat waktu agar tidak terjadi kebosanan dan berpamitan 
secara sopan. 
Siswa-siswa yang dikunjungi oleh guru dalam program home visiting 
ini memperlihatkan antusiasnya untuk memperlihatkan sikap baiknya 
kepada orang tua maupun pada guru yang mengunjungi. 
c. Holistic Monitoring 
 Pelaksanaan program monitoringdi SMP Muhammadiyah Al-
Kautsar Program Khusus, Kartasura, Sukoharjo inisudah sesuai dengan 
teori Ann Martin(2003:19) yakni menitik beratkan pendidikan berdasarkan 
pengalaman. Adapun pengalaman yang ditekankan oleh SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus, Kartasura, Sukoharjo adalah 
terutama pengalaman beribadah guna membentuk akhlakul karimah yakni 
dengan cara menyediakan buku monitoring ibadah, tiap-tiap siswa memiliki 
buku monitoring ibadah yang disediakan oleh sekolah. Buku monitoring 
ibadah ini berisi monitoring sholat 5 waktu apakah dilaksanakan berjama’ah 
di masjid atau dikerjakan sendiri di rumah atau bahkan tidak melaksanakan. 
Tidak sebatas shalat wajib saja yang dimonitoring, tetapi sholat sunnah 
seperti sholat tahajud, dhuha, puasa, tadarus juga dimonitoring. hal ini 
mengajarkan agar anak memiliki akhlak yang jujur. Siswa juga diberi tugas 
untuk berlatih mengumandangkan adzan, berlatih berdakwah denan cara 
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mengajar di taman pendidikan Al Qur’an dan bermasyarakat dengan cara 
mengikuti kegiatan remaja masjid semisal membersihkan Masjid. 
Berdasar pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat 
diamati bahwa pelaksanaan holistic monitoring ini dapat berjalan seperti 
yang diinginkan sekolah. Hal tersebut terlihat dari laporan catatan yang ada 
dibuku monitoring, bahwa sudah banyak catatan dan paraf orang tua kalau 
anaknya sudah rutin melakukan ibadah sholat wajib, walau ada sebagian 
laporan terlihat sholat wajibnya belum tepat waktu, kemudian sudah terlihat 
pula siswa yang melakukan ibadah sholat tahajud, dhuha, puasa, dan 
tadarus, bahwa ada sebagian kecil yang sudah rutin tapi sebagian besar 
untuk ibadah sholat sunnah masih sedikit dilaksanakan. 
d. Academic Coaching  
Pelaksanaan Academic coaching dilaksanakan sebelum ulangan 
tengah semester dan menjelang Ujian Nasional. Tujuan academic coaching 
yaitu untuk membantu siswa dalam mengatasi kesulitan belajar. Khusus 
dalam masalah akademik menjadikan program ini sebagai pendampingan 
bagi peserta didik yang memiliki kesulitan terhadap pelajaran tertentu, 
pendekatannya bersifat konsultatif dan pengarahan, memberikan materi dan 
strategi khusus disesuaikan dengan gaya belajar anak-anak. Program ini 
sangat efektif dalam membantu siswa mengatasi kesulitannya dalam 
pelajaran tertentu, terbukti dengan lulusan SMP yang mendapatkan nilai 
memuaskan dalam UN. 
Pelaksanaan academic coaching di SMP Muhammadiyah Al-
Kautsar Program Khusus, Kartasura, Sukoharjo dilaksanakan pada hari 
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Jum’at dan Sabtu setelah jam pelajaran selesai, siswa dibuat kelompok kecil 
dan dikelompokkan berdasarkan kesulitan yang dialami.  
Berdasar pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, academic 
choaching yang dilakukan oleh SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program 
Khusus, Kartasura, Sukoharjo sudah mengena yakni beberapa siswa yang 
mengalami kesulitan belajar sudah diberi pendampingan dan pembelajaran 
khusus oleh guru bidang studi dari pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa 
tersebut, disamping itu guru yang memberikan pendampingan khusus juga 
sudah mahir dalam menyesuaikan gaya belajar siswa yang menemui 
kesulitan belajar tersebut. 
 
 
e. Upgrading Motivation  
Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri 
seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan 
tanggapan terhadap adanya tujuan. 
Pentingnya motivasi menurut Suhardi (2013: 1) yaitu: motivasi 
adalah penggerak awal, motivasi adalah mesin pendorong, motivasi adalah 
obat antibosan dan frustasi.Motivasi berprestasi menjadi bagian sangat 
penting untuk dijaga konsistensinya, karena dengannya peserta didik akan 
selalu mampu untuk memberikan usaha terbaik, sehingga motivasi adalah 
barang penting yang harus selalu diperbaiki. 
Pelaksanaan upgrading motivation di SMP Muhammadiyah Al-
Kautsar Program Khusus, Kartasura, Sukoharjo sudah sesuai dengan teori 
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Suhardi(2013: 1) bahwa setiap pagi telah dilaksanakan kegiatan upgrading 
motivatioan dengan cara meneriakkan Slogan SMP dan Slogan kelas 
masing-masing, serta meneriakkan target kelas masing-masing, kemudian 
dilanjutkan dengan pemberian kata-kata motivasi dari guru atau murid. 
Hal itu merupakan bentuk short motivation training yang dilakukan 
oleh para guru SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus, 
Kartasura, Sukoharjo, guna menjaga konsistensi motivasi siswa ketika 
pulang ke rumah.  
Berdasarkan observasi oleh peneliti maka dapat diamati kalau 
upgrading motivation sudah dilaksakan secara baik dan rutin, bahwa setiap 
pagi murid-murid dengan semangat meneriakkan Slogan SMP dan Slogan 
kelas masing-masing, serta meneriakkan target kelas masing-masing, 
kemudian dilanjutkan dengan pemberian kata-kata motivasi dari guru atau 
murid. Pada sore hari sebelum kepulangan atau ba’da ashar yaitu penguatan 
dari guru yang bentuknya adalah ceramah. 
Motivasi yang diberikan berupa motivasi belajar, motivasi 
memahami agama, dan juga motivasi kehidupan.Penguatan motivasi 
lainnya yang dilaksanakan oleh SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program 
Khusus, Kartasura, Sukoharjo, adalah nasehat beserta dalilnya Al-Qur’an 
dan Hadist, atau terkadang juga diisidengan stand up dan story telling. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pembentukan Karakter islami Siswa di 
SMP Muhammadiyah Al Kautsar melalui progam Comprehensive Guidance 
dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1. Home visiting adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan 
mengunjungi rumah siswa untuk memperoleh data pelayanan bimbingan 
konseling. Dilaksanakan minimal setahun sekali kepada setiap individu 
siswa. 
2. Holistic monitoring adalah program pengembangan potensi siswa melalui 
pengalaman dalam berinteraksi dengan lingkungan guna memperoleh 
kecakapan sosial, belajar mengambil keputusan, serta dapat 
mengembangkan karakter dan emosionalnya. 
3. Academic choacing adalah program pendampingan bagi peserta didik yang 
memiliki kesulitan terhadap pelajaran tertentu, pendekatannya bersifat 
konsultatif dan pengarahan, memberikan materi dan strategi khusus 
disesuaikan dengan gaya belajaranak-anak. 
4. Upgrading motivation adalah program pemberian motivasi dari guru kepada 
siswa secara konsisten guna menjaga semangat siswa dalam belajar atau 
menuntut Ilmu. Dilaksanakan pada awal dan setelah pembelajaran selesai. 
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5. Mentoring adalah kegiatan pembinaan siswa secara periodik dengan 
bimbingan mentor yang beranggotakan 10-15 orang guna untuk diskusi atau 
memecahkan suatu masalah. Dilaksanakan pada awal sebelum 
pembelajaran selesai. 
Pelaksanaan Comprehensive guidance di SMP Muhammadiyah Al-
Kautsar Program Khusus, Kartasura, Sukoharjo dapat berjalan dengan baik 
dan tercapai sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. Apabila kepala 
sekolah,  guru, siswa dan orang tua melaksanakan tugas dan bagiannya 
secara penuh sebagai berikut: 
1. Mentoring 
Kepala sekolah, guru, dan siswa dalam pelaksanaa nmentoring dapat 
bekerja secara bersama-sama, saling mendukung tercapainya mentoring. 
2. Home visiting 
Kepala sekolah, guru, dan siswa dan orang tua bila bekerjasama dalam 
pelaksanaan home visiting maka akan terwujud komunikasi yang baik dan 
terbangun kesepahaman antara wali murid dengan sekolah.  
3. Holistic monitoring 
Kepala sekolah, guru, siswa dan orang tua bila bekerjasama maka akan 
terwujud proses pembelajaran terpadu dan terintegrasi.  
4. Academic choacing 
Kepala sekolah, guru, dan siswa dan orang tua maka akan terwujud 
pendampingan belajar yang dapat mengatasi kesulitan belajar pada siswa 
dan strategi khusus disesuaikan dengan gaya belajar anak-anak. 
5. Upgrading motivation 
Kepala sekolah, guru, dan siswa dan orang tua bila bekerjasama maka akan 
terjadi semangat yang tinggi pada siswa untuk menjalankan tugas akademik 
maupun dalam ibadahnya sehingga tercapai fastabikhul khoirot (berlomba-
lomba dalam kebaikan). 
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B. Saran  
Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini, penulis mencoba memberikan 
saran kepada pihak SMP Muhammadiyah Al Kautsar berdasarkan pengamatan 
penulis pada saat melakukan penelitian di SMP Muhammadiyah Al Kautsar. 
Beberapa saran tersebut adalah: 
1. Bagi guru, setiap guru harus bisa bekerjasama dengan siswa agar 
comprehensive guidance dapat diwujudkan dan berjalan lancar. 
2. Bagisiswa, setiap siswa yang melaksanakan comprehensive guidance dapat 
mematuhi aturan, bimbingan dan panduan dalam program-program yang 
dilaksanakan, agar program dapat mencapai hasil yang maksimal. 
3. Bagi kepala sekolah, seorang kepala sekolah harus dapat memonitor 
pelaksanaan comprehensive guidance program tersebut semakin meningkat 
efiktivitas dan efisiensinya. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
 
A. Pedoman Observasi 
1. Mengamati kegiatan mentoring sebelum pembelajaran di kelas. 
2. Mengamati kegiatan Holistic Mentoring 
3. Mengamai kegiatan Upgrading Motivation 
4. Mengamati kegiatan Home Visiting    
5. Mengamati keadaan SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program 
Khusus meliputi letak dan kondisi lingkungan sekolah. 
 
B. Pedoman Dokumentasi 
1. Sejarah berdirinya SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus 
Kartasura 
2. Visi dan Misi SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus 
Kartasura 
3. Struktur Organisasi SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus 
Kartasura 
4. Data Guru, karyawan dan siswa SMP Muhammadiyah Al-Kautsar 
Program Khusus Kartasura 
5. Dokumen foto terkait dengan kegiatan Comprehensive Guidance SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar Program Khusus Kartasura 
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C. Pedoman Wawancara 
1. Bagaimana sejarah berdirinya SMP Muhammadiyah Al-Kautsar 
Program khusus? 
2. Bagaimana visi dan misi SMP Muhammadiyah Al-Kautsar Program 
Khusus? 
3. Bagaimana gambaran umum pogram comprehensive guidance? 
4. Bagaimana suasana pelaksanaan program mentoring? 
5. Apa kelebihan dan kelemahan mentoring?   
6. Kapan waktu pelaksaan program mentoring? 
7. Bagaimana langkah-langkah pelaksanaan program mentoring? 
8. Bagaimana dengan keberhasilan program comprehensive guidance? 
9. Apa tujuan pelaksanaan program upgrading motivation? 
10. Bagaimana pelaksanaan program upgrading motivation? 
11. Bagaimana membentuk akhlakul kharimah melalui mentoring dan 
uprading motivation? 
 
 
 
 
 
 
 
 
92 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
Kode: w. c. 01, w. c. 02, w. c. 03 
w. c. 04                    
Hari/Tgl : Senin 29-01-207 
Waktu : Pukul 09.00 
Tempat : SMP Muhammadiyah al-Kautsar PK 
Informan :Bp Fauzi, Bp Rifky, Ibu Sukesi, Siswa 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
 c. Bagaiamana 
Gambaran 
Umum 
Program 
Comprehensive 
Guidance ? 
SMP Muhammadiyah Al 
Kautsar PK mengembangkan 
pola             pendampingan 
yang menyeluruh kepada 
peserta didik, kami 
menyebutnya Comprehensive 
Guidance. Pendampingan yang 
diberikan kepada anak-anak 
tidak hanya ketika berada di 
sekolah, namun juga hingga 
pada lingkungan keluarga dan 
masyarakat. Program ini 
Adanya 
comprehensive 
guidance program 
yang diberikan oleh 
sekolah memiliki 
harapan yang 
sederhana yaitu agar 
anak-anak selalu 
pada keteraturan 
kebaikan. Kualitas 
pendidikan bagi 
guru berwujud 
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merupakan keunggulan dari 
SMP, daya jual SMP ada di 
program ini. Program ini 
berdasarkan ide dari bapak 
Fauzi, waka kesiswaan SMP, 
program ini sangatlah menarik 
karena didalamnya terdapat 
banyak program pula seperti  
mentoring, academic coaching, 
home visiting, holistic 
monitoring, dan upgrading 
motivation. Sebenarnya masih 
banyak lagi tetapi yang benar-
benar sudah diimplementasikan 
baru kelima program tersebut. 
Dan yang paling  berpengaruh 
yaitu program mentoring dan 
upgrading motivation karena 
dilaksanakan hampir setiap 
hari, dua program ini dapat 
membentuk akhlakul karimah 
siswa. (w. c. 01).  
pembelajaran 
seperti: bimbingan, 
arahan, motivasi, 
nasehat, 
penyuluhan, 
problem solving, 
kegiatan pelatihan 
untuk mencapai 
kompetensi dengan 
standar kualitas 
yang ditetapkan. 
Program 
comprehensive 
guidance ini 
merupakan program 
yang menjadi daya 
tarik bagi 
masyarakat untuk 
menyekolahkan 
anaknya di SMP ini, 
kaena didalam visi 
dan misi program 
yaitu membentuk 
karakter positif 
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Daya tarik sekolah adalah dari 
program comprehensive 
guidance, banyak orangtua 
yang tertarik menyekolahkan 
anaknya disini karena alasan 
sekolah ini memiliki program 
yang tidak dimiliki oleh 
sekolah-sekolah yang lain yaitu 
program comprehensive 
guidance, program ini 
dilaksanakan tidak hanya di 
lingkungan sekolah, tetapi 
monitoring juga di luar sekolah 
pula. Adapun dua program yang 
sangat berpengaruh pada 
pembentukan akhlak siswa dan 
menunjang prestasi siswa yaitu 
upgrading motivation dan 
mentoring. Kegiatan ini 
dilaksanakan rutin setiap hari, 
siswa banyak yang betah berada 
di sekolah karena kevariasian 
program yang dibuat oleh 
sekolah, Bahkan pada jam 
siswa. Model 
program ini 
diadopsi dari 
Amerika, karena 
permasalahan siswa 
yang ada di 
Indonesia pernah 
dialami siswa  di 
Amerika juga.  
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pulang sekolah, siswa banyak 
yang memilih tetap berada di 
sekolah dengan alasan betah. 
(w. c. 02). 
Comprehensive Guidance 
Program di SMP 
Muhammadiyah Al Kautsar 
yang telah menjadi sistem 
dalam menanamkan nilai atau 
karakter positif pada peserta 
baik diterapkan di lingkungan 
sekolah maupun luar sekolah. 
Program comprehensive 
guidance adalah usaha 
kolaboratif yang bermanfaat 
bagi siswa, orangtua, guru, staf 
administrasi, dan seluruh 
anggota masyarakat. Model 
bimbingan dan konseling 
komprehensif memberikan 
kesempatan guru di indonesia 
untuk melakukan perubahan ke 
arah yang  lebih baik. Masalah-
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masalah yang dialami oleh 
bimbingan dan konseling di 
Amerika juga dialami oleh 
bimbingan dan konseling di 
Indonesia. Dengan demikian, 
adaptasi model bimbingan 
komprehensif memberi peluang 
pada guru untuk menunjukkan 
kinerjanya. Selain itu model ini 
juga mendukung reformasi 
pendidikan yang menekankan 
pada pentingnya standarisasi 
dan akuntabilitas pendidikan. 
(w. c. 03) 
Pada program comprehensive 
guidance ini  fungsi monitoring 
tidak hanya ketika berada di 
sekolah, namun juga hingga 
pada lingkungan keluarga dan 
masyarakat. Fungsi monitoring 
tidak hanya dilakukan oleh 
sekolahan, namun juga dari 
lingkungan masyarakat dimana 
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anak-anak berinteraksi 
keseharian. Model bimbingan 
dan konseling komprehensif 
merupakan respons terhadap 
berbaga penelitian yang telah 
dilakukan oleh American 
School Counseling 
Association(ASCA). Model ini 
merupakan upaya  perbaikan 
dan pengembangan dari model 
bimbingan dan konseling yang 
telah dikembangkan 
sebelumnya. Model ini 
menuntut perubahan paradigma 
berfikir guru. Hl ini disebabkan 
karena model ini merupakan 
gebrakan baru di dunia sekolah, 
sehingga perubahan 
pertamauntuk dapat 
mengimplementasikan model 
ini adalah guru, yang 
merupakan kunci keberhasilan 
di sekolah. Tuntutan bagi guru 
adalah mengubah paradigma 
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berpikir lama menuju 
paradigma yang komprehensif. 
Comprehensive guidance dapat 
membentuk akhlakul karimah 
dan juga memproduksi siswa 
yang unggul dalam prestasi.(w. 
c. 04). 
Program comprehensive 
guidance ini merupakan bentuk 
inovasi baru yang membawa 
dampak yang baik bagi akhlak 
anak, tidak hanya pada akhlak 
anak saja tetapi juga pada 
prestasi anak di sekolah 
maupun di luar lingkungan 
sekolah. Anak jadi terdidik dan 
terbentuk akhlakul karimahnya 
(w. c. 01) 
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CATATAN LAPANGAN 
 
Kode: w. d. 01 
w. d. 02 
 o. d. 02 
 
Hari/Tgl : Selasa 30-01-2017 
Waktu : Pukul 09.00 
Tempat : SMP Muhammadiyah al-Kautsar PK 
Informan : Bu Afia dan Bp Fauzi 
No Aspek  Deskripsi Interpretasi 
 d. Bagaimana 
Suasana 
Pelaksanaan 
Program 
Mentoring ? 
Pelaksanaan program 
mentoring sejalan dengan 
metode   pendidikan 
berkaitan dengan akhlak 
guru sebagai teladan. 
Suasananya santai tetapi 
tidak mengurangi 
Antara ilmu dan amal 
dapat berjalan 
beriringan, teori dan 
praktek sejalan. Itulah 
program mentoring 
yang dijalankan di 
SMP ini, yaitu antara 
ilmu, iman, dan amal 
seimbang, tidak ada 
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kefokusan pada program(w. 
d. 01). 
Aktivitas pembelajaran 
dilakukan dalam suasana 
santai tetapi   serius yang 
menekankan pada aspek 
afektif dan psikomotorik, 
jadi tidak sekedar teori saja 
yang masuk di fikiran 
siswa, kami mengajarkan 
ilmu, iman, dan juga amal. 
(w. d. 02). 
Pada penyampaian materi 
mentoring, guru tampak 
menguasai materi yang 
diajarkannya, suasana 
tenang dan syahdu juga 
terasa ketika siswa memulai 
kegiatan mentoring dengan 
membaca al-qur’an, lalu 
dilanjutkan dengan sharing 
masalah. Ada kasus siswa 
memiliki masalah keluarga, 
ketimpangan dan 
kesenjangan. Program 
mentoring juga sangat 
bermanfaat untuk bekal 
siswa dalam 
pembentukan akhlakul 
karimah dilihat dari 
pelaksanaannya yang 
sangat efektif dan juga 
materi-materi yang 
diajarkan dalam 
mentoring tidak hanya 
sekedar materi tentang 
ibadah namun juga 
sharing masalah yang 
dialami siswa dan nanti 
solusinya dicari 
bersama-sama. 
Dampak positif dari 
program mentoring ini 
terlihat sekali dari sikap 
siswa terhadap guru 
misalnya, siswa 
menjaga etika sopan 
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pada waktu disekolah 
tatapannya tajam lalu 
ditanyai masalahnya pada 
waktu mentoring dan 
ternyata siswa tersebut 
mengemukakan masalah 
yang dihadapinya yaitu 
masalah keluarganya yang 
mana orangtuanya 
bertengkar setiap hari 
dirumah, sehingga siswa 
merasa tertekan dan 
perasaan tersebut terbawa 
sampai di sekolahan. Materi 
yang diberikan pada saat 
mentoring membentuk 
akhlakul karimah siswa, hal 
ini dapat dilihat dari 
keseharian siswa atau sikap 
sopan santun siswa 
terhadap guru ketika 
disekolah, mulai dari gaya 
bicara ketika memulai 
percakapan dengan guru, 
santun kepada guru 
ketika bertemu 
memberikan salam dan 
juga berbicara yang 
sopan terhadap guru.  
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dengan sesama teman juga 
terjalin komunikasi yang 
baik(o. d. 02). 
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CATATAN LAPANGAN 
Kode: w. e. 01, w. e. 02 
w. e. 03, w. e. 04 
Hari/Tgl : Rabu 31-01-2017  
Waktu : 09.00 WIB 
Tempat : SMP Muhammadiyah al-Kautsar PK 
Informan : Bp Mujjibuddakwah, Bp Fauzi, Bp Rifky, Bu Sukesi 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
 e. Apa  
Kelemahan 
dan Kelebihan 
Mentoring ? 
Disamping itu materi 
akhlak yang diajarkan pada 
program mentoring dapat 
membentuk sikap dan    
kepribadian siswa yaitu 
sikap jujur, namun 
kelemahannya siswa tetap 
melakukan kesalahan 
namun jujur.(w. e. 01). 
Kelebihan dari program 
mentoring ini yaitu (1) 
maksimal dalam 
Kelebihan program 
mentoring prosentasenya 
lebih besar daripada 
kelemahanya, jadi bisa 
dikatakan program ini 
cocok sekali dalam 
membentuk akhlak 
siswa. Kelebihan yang 
menonjol dalam program 
mentoring ini yaitu dapat 
membentuk akhlakul 
karimah siswa, selain itu 
juga dapat menggali 
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pencapaiannya, maksimal 
yang dimaksudkan disini 
yaitu dapat membentuk 
akhlakul karimah siswa 
dilihat dari semakin 
berkurangnya tingkat 
kenakalan siswa, (2) Siswa 
bersikap lebih 
terbuka(jujur), siswa 
terbentuk sikap jujurnya, 
(3) Potensi siswa terasah, 
hal ini dapat dilihat dari 
siswa yang aktif dalam 
program mentoring, 
misalnya berperan menjadi 
MC, semakin ia banyak 
perannya dalam kegiatan, 
maka semakin terasah 
kemampuannya sehingga 
dapat menggali potensinya. 
Kelebihan program 
mentoring yang lainnya 
yaitu kasus-kasus besar 
terbuka di mentoring. 
potensi siswa, potensi 
siswa tidak hanya digali 
akan tetapi juga diasah 
agar potensi siswa dapat 
dimaksimalkan dengan 
baik. Hidup siswa juga 
menjadi terarah karena 
adanya program ini, di 
program mentoring ini 
juga ada monitoringnya 
dalam bentuk buku yang 
didalamnya ada 
pengecekan ibadah dan 
juga cara bersikap yang 
baik kepada 
orangtua(birul walidain) 
sehingga siswa merasa 
terawasi dan berada pada 
lingkaran kebaikan. 
Kelemahan dari program 
mentoring ini yaitu siswa 
tetap melakukan 
kesalahan namun 
kesalahannya tersebut ia 
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Kelemahan dari program 
mentoring ini yaitu siswa 
tetap melakukan kesalahan 
tapi jujur(w. e. 02). 
Kelebihan dari program ini 
adalah menggali dan juga 
mengasah kemampuan 
siswa dalam bidang 
praktek ibadah, 
menjadikan siswa 
berakhlak yang baik seperti 
jujur namun kelemahannya 
meskipun siswa jujur 
namun tetap melakukan 
kesalahan, karena yang ada 
difikiran siswa hanya 
terpaku pada sikap jujur(w. 
e. 03). 
Program ini sangat terlihat 
jelas kelebihannya yaitu 
banyak masalah atau 
kasus-kasus siswa yang 
mengalami masalah 
beritahukan kepada guru( 
jujur dalam melakukan 
kesalahan).  
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seputar keluarga maupun 
lingkungan keluarga 
terkuak disini, sehingga 
kelebihannya yaitu siswa 
menjadi lebih terbuka 
apabila ada masalah, setiap 
masalah disharingkan di 
forum mentoring ini 
sehingga bersama-sama 
mencoba memecahkan 
masalah yang dihadapi. 
Kelemahannya banyak 
siswa yang jujur tapi 
jujurnya tetap melakukan 
kesalahan(w. e. 04). 
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CATATAN LAPANGAN 
Hari/Tgl : Kamis 01-02-2017 
Waktu : 09.00 
Tempat : SMP Muhammadiyah al-Kautsar PK 
Informan : Bp Fauzi dan Bp Rifky 
No Aspek  Deskripsi Interpretasi 
 g. Kapan 
waktu 
pelaksanaan 
program 
mentoring ? 
Mentoring ini dilaksanakan 
setiap Senin-Kamis, jam 
14.20-15.00 secara non-
klasikal, yang bertempat di 
Aula Sekolah dalam bentuk 
kelompok-kelompok kecil 
yang beranggotakan 10-15 
siswa(mentoring 
kelompok, yang mengikuti 
adalah seluruh siswa yang 
berjumlah total 190 
siswa(w. f. 02), (o. f. 02). 
 
Waktu mentoring 
dilaksanakan setelah jam 
pelajaran selesai dan 
program mentoring 
dilaksanakan rutin setiap 
hari senin sampai kamis. 
Artinya program ini bisa 
dimaksimalkan baik 
teori maupun 
prakteknya, setiap hari 
materi yang diajarkan 
dapat berubah-ubah 
sehingga wawasan atau 
cakrawala siswa 
mengenai ilmu agama 
atau lebih spesifiknya 
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pada akhlak juga 
berkembang. Program 
ini selain difokuskan 
pada pembentukkan 
akhlakul karimah siswa 
juga untuk menggali 
potensi siswa.  
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CATATAN LAPANGAN             
Hari/Tgl : Jumat 02-02-2017 
Waktu : 09.00 WIB 
Tempat : SMP Muhammadiyah al-Kautsar PK 
Informan : Bp Fauzi, Bp Rifky, Bu Afia 
No  Aspek Deskripsi  Interpretasi 
 g. Bagaimana 
Langkah-
langkah 
Pelaksanaan 
Program 
Mentoring ? 
Setiap pertemuan Mentoring  
diawali membaca al-Qur’an, 
dan embelajar membaca al-
Qur’an bagi yang belum bisa 
membaca. Namun demikian, 
ada beberapa kelompok yang 
mengawali kegiatan dengan 
mengemukakan masalah yang 
dialami lalu bersama-sama 
mencari solusinya. Setelah itu 
dilakukan sharing informasi dan 
pengalaman keberagamaan 
(spiritual) yang disesuaikan 
dengan urutan materi yang 
tertuang dalam buku panduan, 
kemudian dilanjutkan dengan 
Mentoring adalah 
kegiatan yang 
dimanfaatkan 
sebagai bentuk 
konseling kelompok, 
menggali 
permasalahan dari 
peserta didik dalam 
bentuk kelompok-
kelompok kecil 
beranggotakan 10-15 
siswa dan bersama-
sama mencari 
solusinya, tidak 
terbatas pada 
permasalahan 
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diskusi atau dialog tentang 
materi tersebut, ada juga 
program tahfidz, dibagi menjadi 
tiga yaitu tahfidz pribadi, 
tahfidz teman, dan tahfidz 
guru,(w. g. 02).  
Dalam kegiatan mentoring ini 
terdapat beberapa program yang 
diantaranya ada tahfidz  qur’an, 
curhat 
masalah(wejangan/nasehat 
berkaitan dengan perilaku), 
mengaji 
bersambung(tergantung 
mentor), anak-anak diberi 
peranan jadi MC, kultum, baca 
qur’an. Dalam program ini 
terdapat buku monitoring 
ibadah, jadi tiap-tiap siswa 
memiliki buku monitoring 
ibadah yang disediakan oleh 
sekolah. Buku monitoring 
ibadah ini berisi monitoring 
belajar, juga bisa ke 
ranah social dan juga 
isu-isu yang 
berhubungan dengan 
remaja juga menjadi 
kegiatan utama yang 
dilakukan untuk 
pengecekan kualitas 
bacaan dan hafalan 
anak-anak. Banyak 
program yang 
ditawarkan dalam 
mentoring seperti 
tahfidz, monitoring 
ibadah baik yang 
tertulis maupun tidak 
tertulis, dan juga 
sharing masalah 
beserta problem 
solving yang 
ditawarkan selagi 
masalah tersebut bisa 
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sholat 5 waktu apakah 
dilaksanakan berjama’ah 
dimasjid atau dikerjakan sendiri 
dirumah atau bahkan tidak 
melaksanakan. Tidak sebatas 
sholat wajib saja yang 
dimonitoring, tetapi sholat 
sunnah seperti sholat tahajud, 
dhuha, puasa, tadarus juga 
dimonitoring, hal ini 
mengajarkan agar anak 
memiliki akhlak yang jujur. Di 
buku monitoring juga ada 
kolom ruang komunikasi 
orangtua murid, sehingga mau 
tidak mau siswa harus 
mengisinya, sebelum mengisi 
tentulah siswa berkomunikasi 
dengan orangtuanya terlebih 
dahulu, karena tidak mungkkin 
isinya adalah bentuk awuran, 
karena akan sangat terlihat 
sekali mana isian yang jujur dan 
mana yang ngawur. Ada juga 
diselesaikan dengan 
baik.  
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kolom rangkuman khutbah 
sholat jum’at, jadi siswa tidak 
hanya diharuskan untuk ikut 
sholat jum’at tetapi juga harus 
mencatat rangkuman khutbah 
jum’at, jadi mau tidak mau 
siswa harus mencatat. 
Selanjutnya ada kolom birul 
walidain atau kolom berbakti 
kepada orang tua yang isinya 
berkata lembut, membantu 
orangtua, mendo’akan orang 
tua, dan ada paraf ortunya, jadi 
ketika siswa mengisi kolom 
tersebut secara tidak jujur akan 
ketahuan oleh orang tuanya 
sendiri dan apabila siswa 
memalsukan tanda tangan 
orangtuanya maka akan 
dipertanggungjawabkan ketika 
guru mengadakan home visiting 
dirumah siswa,, untuk 
mengecek kevalidan, dengan 
adanya kolom birul walidain 
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bisa dikatakan membentuk 
akhlakul karimah siswa, dari 
siswa yang tidak ada perhatian 
kepada orangtua, dari siswa 
yang sebelumnya apabila 
berbicara kepa orangtuanya 
dengan sembarangan bisa 
terkontrol atau berbicara lembut 
dengan mengingat adanya buku 
montoring yang mengharuskan 
ia menjadi baik, membentuk 
akhlak dari hal yang dipaksakan 
awalnya tidak mudah, tetapi 
kalau hal itu sudah menjadi 
kebiasaan siswa akan menjadi 
mudah dengan sendirinya. 
Didalam buku monitoring juga 
terdapat blangko ujian juz 30 
yang ada  paraf 
pembimbingnya, ada juga ujian 
hadits arba’in, ujian hafalan 
do’a-do’a dan ada ujian praktek 
dakwah di masyarakat, serta ada  
kolom pemantauan poin siswa, 
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setiap siswa SMP 
Muhammadiyah Al-Kautsar PK 
memiliki point awal 100, jika 
melakukan pelanggaran-
pelanggaran maka akan 
dikenakan pengurangan point 
dan sanksi tertentu.  (w. g. 03). 
Materi dalam mentoring 
tergantung dari masing-masing 
guru   yang mengampu program 
mentoring. Ada yang 
membahas atau sharing 
masalah terlebih dahulu, ada 
yang langsung ke pokok materi 
misalnya materi tentang akhlak 
kepada guru. Materi mentoring 
selain sharing masalah yaitu 
tahfidz, tahfidz disini dibagi 
menjadi tiga antara lain tahfidz 
pribadi, tahfidz teman, tahfidz 
guru. Tahfidz pribadi yaitu 
siswa melakukan hafalan dan 
yang menyimak hafalannya 
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yaitu orangtua, jadi ada buku 
monitoring ibadahnya sehingga 
setelah siswa hafalan, orangtua 
menandatangani buku 
monitoring tersebut. 
Kelemahannya, jika ada siswa 
yang tidak jujur maupun 
orangtua yang tidak jujur maka 
tahfidz pribadi ini tidak akan 
berjalan efektif. Selanjutnya 
yaitu tahfidz teman  yaitu siswa 
menyetorkan hafalannya 
kepada temannya, kemudian 
tahfidz guru yaitu siswa 
menyetorkan hafalannya ke 
guru mereka masing-masing 
sesuai dengan kelompoknya. 
Program diakhiri dengan dan 
do’a yang dipimpin oleh 
guru(w. g. 04). 
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CATATAN LAPANGAN 
Kode: o. h. 01 
d. h. 02, w. h. 02     
Hari/Tgl : Sabtu 03-01-2017 
Tempat : SMP Muhammadiyah al-Kautsar PK 
Informan: Guru 
No Aspek Deskripsi  Interpretasi 
 Bagaimana 
dengan 
Keberhasilan 
Program 
Comprehensive 
guidance ? 
Program Comprehensive 
Guidance pengaruhnya 
sangat penting terhadap 
pembentukan akhlak 
siswa, bahkan program ini 
mampu meyakinkan 
orang tua siswa untuk 
menyekolahkan anaknya 
di SMP Muhammadiyah 
Al-Kautsar PK. Program 
ini dinilai sangat efektif 
diterapkan disekolah, 
mengingat sekolah ini 
menginput siswanya 
Pelaksanaan Program 
Comprehensive 
Guidance yang diteliti 
oleh peneliti yaitu 
dibatasi pada program 
Mentoring dan 
Upgrading Motivation. 
Alasan peneliti memilih 
dua program ini 
dikarenakan program 
ini rutin dilaksanakan 
setiap harinya oleh 
sekolah dan juga yang 
pengaruhnya paling 
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dengan cara bervariasi 
dari siswa yang 
akademiknya rendah, 
sedang, sampai tinggi dan 
juga siswa yang memiliki 
riwayat perilaku baik 
sampai siswa yang 
memiliki riwayat perilaku 
buruk (d. h. 01). 
Setiap tahun semakin 
banyak siswa yang 
mendafar di SMP ini, 
tetapi SMP ini memiliki 
kuota terbatas jadi banyak 
siswa yang ditolak atau 
tidak diterima di SMP ini, 
ketika ditanya kenapa 
berminat mendaftarkan 
anaknya kesekolah ini, 
jawabannya karena 
adanya program khusus 
yang menarik hati 
orangtua siswa sehingga 
banyak pada 
pembentukkan akhlak 
siswa terutamanya 
membentuk akhlakul 
karimah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
pelaksanaan 
comprehensive guidance  
dapat membentuk 
akhlakul karimah seperti 
berkata benar/jujur, 
sabar, pandai 
bersyukur, pemaaf, 
tawadhu. 
120 
 
 
menyekolahkan anaknya 
disini. (o. h. 02). 
Program Comprehensive 
Guidance pengaruhnya 
sangat penting terhadap 
pembentukan akhlak 
siswa, bahkan program ini 
mampu meyakinkan 
orang tua siswa untuk 
menyekolahkan anaknya 
di SMP Muhammadiyah 
Al-Kautsar PK. Program 
ini dinilai sangat efektif 
diterapkan disekolah, 
mengingat sekolah ini 
menginput siswanya 
dengan cara bervariasi 
dari siswa yang 
akademiknya rendah, 
sedang, sampai tinggi dan 
juga siswa yang memiliki 
riwayat perilaku baik 
sampai siswa yang 
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memiliki riwayat perilaku 
buruk(w. h. 02). 
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CATATAN LAPANGAN 
Kode: w. i. 02     
Hari/Tgl : Selasa 30-01-2017 
Waktu : Pukul 11.00 
Tempat : SMP Muhammadiyah al-Kautsar PK 
Informan : Bp Fauzi 
No.  Aspek Deskripsi Interpretasi 
 i. Apa Tujuan 
Pelaksanaan Program 
Upgrading Motivation 
Tantangan yang sering 
muncul sehubungan 
dengan motivasi ini adalah 
motvasi sering bergerak 
tidak menentu. Banyak 
yang engeluhkan motivasi 
mereka yang kelihatannya 
tidak dapat dikendalikan. 
Motivasi mereka sangat 
menggebu-gebu pada 
awalnya. Tapi lama 
kelamaan, motivasi yang 
menggebu-gebu tadi 
perlahan-lahan menciut 
Tujuan program upgrading 
motivation ini yaitu agar semangat 
siswa terjaga, sehingga dalam 
melaksanakan ibadah siswa selalu 
istiqomah. Tidak hanya ibadah saja 
tetapi juga agar senantiasa menjaga 
akhlak siswa, agar akhlak siswa 
konsisten pada akhlakul karimah. 
Motivasi siswa memang seharusnya 
harus di upgrade setiap harinya 
karena mengingat yang namanya 
motivasi sifatnya fluktuatif(naik-
turun). Sudah menjadi tugas dan 
kewajiban guru untuk mendidik 
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seperti cicak kering, 
mereka merasa kondisi 
seperti itu tidak 
berlangsung lama. 
Motivasi yang besar 
berangsur-angsur hilang. 
Motivasi tidak bisa stabil 
itu menurut pemikiran 
saya, ada orang yang 
awalnya begitu 
termotivasi, tapi lama 
kelamaan menjadi sangat 
tidak termotivasi, dan 
parahnya mereka tidak 
pernah bisa termotivasi 
lagi. Motivasinya naik, 
kemudian terjun bebas dan 
tidak pernah naik lagi. 
Biasanya siswa yang 
seperti itutermasuk 
golongan yang menyerah. 
Mereka bukannya tidak 
termotivasi, tapi tidak tahu 
caranya termotivasi. Alih-
siswanya agar senantiasa berakhlakul 
karimah. 
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alih menguasai motivasi, 
mereka malah dikuasai 
oleh motivasi itu sendiri . 
Orang sukses, ketika 
motivasinya melemah, 
mereka melakukan 
sesuatusehingga motivasi 
mereka menguat kembali.  
Tujuan program 
Upgrading Motivation 
tidak hanya untuk 
memompa semangat siswa 
agar unggul dalam prestasi 
tetapi juga semangat dalam 
kebaikan atau bisa disebut 
dengan fastabikhul 
khoirot(Berlomba-lomba 
dalam kebaikan), hal ini 
tentunya akan berpengaruh 
pada pembentukkan 
akhlakul karimah siswa, 
siswa yang semangatnya 
terjaga(istiqomah) 
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tentunya dalam 
menjalankan tugas 
akademik maupun 
ibadahnya juga baik. 
Dalam meningkatkan 
motivasi itu tidak hanya 
motivasi naik tetapi harus 
tahan banting dengan 
segala macam kendala, kita 
harus pahamkan pada 
siswa agar ada upaya 
berubah ke arah yang 
positif. Jadi, siswa dapat 
istiqomah dalam menjaga 
semangatnya(w. i. 02). 
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CATATAN LAPANGAN 
Kode:  w. j. 01, o. j. 02,  o. j. 03 
 o. j. 04 
Hari/Tgl : Rabu 31-01-2017 
Waktu :07.00-Selesai  
Tempat : SMP Muhammadiyah al-Kautsar PK 
Informan : Bp Fauzi, Bp Rifky, Bu Sukesi, Siswa 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
 j. Bagaimana 
pelaksanaan 
program 
upgrading 
motivation ? 
Upgrading dilaksanakan  
melalui short motivation 
training oleh bapak atau ibu 
guru, guna menjaga 
konsistensi motivasi mereka 
ketika pulang kerumah(w. j. 
01). 
Kegiatan upgrading 
dilaksanakan pada awal 
pembelajaran dalam bentuk 
meneriakkan Slogan SMP 
dan Slogan kelas masing-
masing, serta meneriakkan 
Ketika kita 
menghendaki 
kesuksesan pada 
siswa-siswi kita, maka 
kita haruslah bisa 
memberikan jaminan, 
agar siswa-siswi 
selalu berada pada 
jalur kesuksesan, 
selalu focus terhadap 
apa-apa yang 
mendekatkan mereka 
pada kesuksesan, dan 
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target kelas masing-masing, 
kemudian dilanjutkan dengan 
pemberian kata-kata motivasi 
dari guru atau murid. Pada 
sore hari sebelum 
kepulangan atau ba’da ashar 
yaitu penguatan dari guru 
yang bentuknya adalah 
ceramah. Motivasi yang 
diberikan berupa motivasi 
belajar, motivasi memahami 
agama, dan juga motivasi 
kehidupan(o. j. 02). 
Pelaksanaan Upgrading 
Motivation  yang formal 
yaitu setiap pagi sebelum 
pembelajaran dimulai, guru 
menyuruh ketua kelas untuk 
memimpin memberikan 
motivasi kepada teman-
temannya dengan 
meneriakkan jargonnya, 
misal di kelas 8D jargonnya 
yaitu hari ini harus lebih baik 
itu hanya akan terjadi 
jika terprogram 
dengan baik. 
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dari hari kemarin, 
fastabikhul khoirot, jargon 
tersebut diucapkan oleh 
ketua kelas dan diikuti oleh 
siswa yang lain dengan 
teriakan semangat dan penuh 
dengan keceriaan(o. j. 03) 
Hal tersebut rutin 
dilaksanakan setiap pagi 
sehingga semangat siswa 
tinggi dalam pembelajaran. 
Sedangkan Upgrading 
Motivation yang sore 
dilaksanakan pada pukul 
14.20-15.00 di aula sekolah, 
jadi siswa-siswi 
dikumpulkan menjadi satu 
untuk diberikan upgrading 
motivation oleh guru, guru 
disini perannya hanya untuk 
penguatan saja, motivasi 
disampaikan oleh siswa. 
Penguatan motivasi bisa 
berupa nasehat beserta 
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dalilnya bisa juga diisi 
dengan stand up dan story 
telling, namun pada stand up 
dan story telling tidak semua 
siswa bisa. Program 
Upgrading Motivation 
dilaksanakan oleh siswa dan 
guru dengan semangat yang 
tinggi. Hal ini dapat dilihat 
dari kegiatan siswa sebelum 
pembelajaran, yaitu dengan 
pemberian motivasi, setiap 
kelas jargon motivasinya 
berbeda-beda. Jadi, setiap 
kelas memiliki keunikan 
tersendiri(o. j. 04). 
Pelaksanaan program 
upgrading motivation sangat 
efektiv dilaksanakan, hal ini 
dapat dilihat dari 
pengamatan ketika program 
dilaksanakan, siswa tampil 
percaya diri/berani tampil, 
ada semangat untuk berubah 
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dilihat dari perubahan sikap 
yang dialami siswa.  
Upgrading Motivation  pada 
hari jum’at lebih khusus 
dikarenakan runtutan 
acaranya yaitu sholat dan 
ngaji terlebih dahulu 
sehingga hati siswa lebih 
matang atau tertata dalam 
melaksanakan upgrading 
motivation. Pada hari jum’at 
acaranya juga lebih fleksibel 
yaitu disertai ceramah(o. j. 
05). 
Siswa yang menyampaikan 
motivasi diacak, agar semua 
siswa ada persiapan atau 
usaha karena guru tidak suka 
segala sesuatu atau kegiatan 
itu terlihat manis dan yang 
lain kosong(w. j. 04) 
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CATATAN LAPANGAN 
Kode: w. l. 02 
o. l. 01      
Hari/Tgl : Kamis 01-02-2017 
Waktu : 09.00 WIB 
Tempat : SMP Muhammadiyah al-Kautsar PK 
Informan :  Bp Fauzi, Bp Rifky, Bu Sukesi, Siswa 
No  Aspek Deskripsi Interpretasi 
 l. Membentuk 
akhlakul karimah 
melalui mentoring 
dan upgrading 
motivation  
Akhlak lebih utama 
daripada sholat, puasa, do’a, 
dzikir, haji dan lain-lain. 
Karena tujuan utama setiap 
ibadah adalah memperbaiki 
akhlak. Jika tidak, maka 
seluruh aktivitas ibadah 
hanyalah sia-sia karena 
tidak memiliki mekanisme 
yang benar. Setiap ibadah 
itu mempunyai tata 
kramanya sendiri. Islam 
sebuah agama yang 
Akhlakul karimah 
dapat terbentuk 
melalui dua 
program yang rutin 
dilaksanakan 
disekolah pada 
setiap harinya, 
yaitu program 
mentoring dan 
upgrading 
motivation. 
Akhlakul karimah 
yang terbentuk 
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mengatur seluruh sendi 
kehidupan manusia secara 
komprehensif, dan bahkan 
akhlaklah sebagai identitas 
bangsa yang paling penting. 
Jika seseorang berakhlak 
mulia, maka sudah pasti 
sholatnya bagus dan 
diterima ALLAH, jika 
akhlaknya baik maka dia 
akan menjaga puasanya, 
kalau siswa berakhlak mulia 
maka do’anya diterima 
karena dia punya akhlak 
bagaimana berdoa kepada 
ALLAH, hal inilah yang 
diajarkan pada program 
mentoring dan upgrading 
motivation, didalam 
mentoring telah dijarkan 
bagaimana cara berakhlak 
yang baik kepada guru, 
orangtua, bahkan 
masyarakat, ada juga buku 
melalui program 
ini yaitu berkata 
benar/jujur, sabar, 
pandai bersyukur, 
pemaaf, tawadhu.   
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pemantauan akhlak anak 
kekita dirumah dan juga 
dalam forum mentoring 
diajarkan banyak hal untuk 
berakhlakl karimah seperti 
jujur(berkata benar) dan 
terbuka terhadap masalah, 
sabar, pemaaf, caranya 
bersyukur, bersifat 
tawadhu’.  
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Pelaksanaan Mentoring 
 
 
Apel Pagi, Upgrading Motivasion dan Meneriakan Yel Yel Semangat  
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Home Visiting ke Rumah Orang Tua Wali 
 
